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PENDAHULUAN

Paham Qur’ani adalah suatu metoda cepat dapat memahami Al Qur’an dan Al Hadits untuk semua manusia diseluruh dunia, walaupun manusia itu belum bisa membaca tulisan Arab dan atau belum bisa  berbahasa Arab.  Metode Paham Qur’ani menggunakan bahasa kaumnya (bahasa ibunya masing-masing) ketika mempelajari Al Qur’an dan Al Hadits sebagai sasaran antara sebelum menguasai tulisan Arab dan atau menguasai bahasa Arab.

Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. (Al Qur’an surat (45) Al Jaatsyiyah ayat 20)

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang  mengetahui.  (Al Qur’an  surat  (30) Ar Ruum ayat 22)

Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Al Qur’an surat (14) Ibrahim ayat 4)

Dan Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat. (Al Qur’an surat (68) Al Qalam ayat 52)

Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran. (Al Qur’an surat (44) Ad Dukhaan ayat 58)

Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al Qur'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 97)

Proses pembelajarannya menggunakan sistem atau cara  satu ayat dijelaskan oleh ayat-ayat lain yang menunjang terhadap tema yang dibahas dengan sebanyak-banyaknya ayat.  Hal itu untuk menjamin kebenaran makna arti ayat itu sendiri dan untuk mengurangi, mencegah penafsiran ayat yang berdasarkan opini atau budayanya masing-masing.

Metoda PAHAM QUR’ANI menggunakan cara satu ayat Al Qur’an dijelaskan oleh ayat-ayat Al Qur’an yang lainnya, karena ayat-ayat Al Qur’an adalah suatu penjelasan yang sebenar-benarnya dan sempurna dari Allah.

(Al Qur'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. (Al Qur’an surat (14) Ibrahim ayat 52)

(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia.    Dan  Kami  turunkan  kepadamu  Al  Kitab        (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang  yang  berserah  diri.  (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 89)
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 111)

Bila menafsirkan satu ayat Al Qur’an dijelaskan oleh opini suatu mazhab akan mempunyai potensial konflik menjadikan umat Islam terpecah-pecah menjadi beberapa bagian, karena setiap mazhab merasa bangga dari apa yang dia pahami.  Seperti yang telah Allah ingatkan di dalam surat-surat dan ayat-ayat sebagai berikut :

Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadi-kan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu.      (Al Qur’an surat (23) Al Mu’minuun ayat 53-54)
dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah salat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan.  Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang  ada  pada  golongan  mereka. (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 31-32)
Allah Maha Tahu makna ayat di dalam Al Qur’an, oleh karena itu bila kita ingin tahu makna dari satu ayat, kita harus bertanya kepada Allah, harus berguru kepada Allah, harus mencari ayat-ayat Allah yang lain di dalam Al Qur’an yang menjelaskan ayat-ayat yang sedang kita pelajari agar pemahaman dan atau pengertian yang kita peroleh dari ayat yang sedang kita pelajari tidak bertentangan dengan keinginan Allah atau tidak bertentangan dengan ayat-ayat Allah yang lain yang berada di surat-surat lainnya di dalam Al Qur’an.
Nabi Muhammad SAW sangat patuh, taat dan takwa kepada Allah, sehingga beliau selalu berpola pikir dan berperilaku selalu mengikuti petunjuk-petunjuk Allah yang diwahyukan kepadanya yang dirangkum di dalam Al Qur’an seperti di dalam surat-surat dan ayat-ayat sebagai berikut : 

Katakanlah: "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.  Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat?" Maka apakah kamu tidak memikirkan (nya)? (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 50)
Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Qur'an kepada mereka, mereka berkata: "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah: Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al Qur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 203)

Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan". (Al Qur’an surat (46) Al Ahqaaf ayat 9)
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: Datangkanlah Al Qur'an yang lain dari ini atau gantilah dia". Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.  Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kiamat)". (Al Qur’an surat (10) Yunus ayat 15)
Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat, Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli. (Al Qur’an surat (53) An Najm ayat 1-6)
Bahkan Allah mengancam Nabi Muhammad akan dipotong urat lehernya bila Nabi Muhammad berpola pikir dan berperilaku tidak sesuai wahyu Allah atau Al Qur’an seperti yang diancamkan Allah kepada Nabi Muhammad di dalam Al Qur’an surat (69) Al Haaqqah ayat 41-46 dan Hadits :
dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya. Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, Niscaya benar-benar kami pegang dia pada tangan kanannya.  Kemudian benar-benar Kami potong urat tali   jantungnya (Al Qur’an surat (69) Al Haaqqah ayat 41-46) 
Dan Allah sangat murka kepada orang-orang yang mencatut nama Allah untuk kepentingan dirinya, kelompoknya, agamanya tetapi tidak berdasarkan Al  Qur’an  seperti yang dijelaskan  di   Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 79 sebagai berikut :
Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 79)
Berdasarkan surat dan ayat Al Qur’an dan Al Hadits tersebut di atas, kita harus mengikuti dan patuh kepada pola pikir dan perilaku Nabi Muhammad penutup segala Nabi bila kita ingin diridhoi Allah dan bila ingin sakratul maut kematiannya mendapatkan nikmat Allah.

Allah menjanjikan bila akhlak kita sampai dengan sakratul maut tetap bertakwa kepada Allah dan tetap sedang berbuat baik kepada sesama makhluk ciptaan Allah, maka Allah memberikan fasilitas terlepasnya jiwa dan roh manusia ketika sakratul maut akan terasa lemah lembut dalam kenikmatan ridho Allah seperti yang dijanjikan Allah pada  Al Qur’an surat (79) An Naazi’aat  ayat 2 sebagai berikut :

dan (malaikat-malaikat)  yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, (Al Qur’an surat (79) An Naazi’aat ayat 2) 

Akan tetapi bila kita kafir terhadap ayat-ayat Allah dalam keadaan tidak berbuat kebajikan kepada sesama makhluk ciptaan Allah, maka ketika kita sakratul maut akan merasakan sakit yang sangat memilukan terlepasnya jiwa dan roh dari jasad kita seperti yang dijanjikan Allah  pada Al Qur’an surat ke (79)  An Naazi’aat ayat 1 dan  Al Qur’an surat (08)  Al Anfaal ayat 50 sebagai berikut :

Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, (Al Qur’an surat (79) An Naazi’aat ayat 1) 

Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu akan merasa ngeri). (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal ayat 50) 

Semoga kita tidak termasuk orang-orang yang  mendustakan     Al Qur’an dan Al Hadits. 

Barang siapa berpaling daripada Al Qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul  dosa  yang  besar  di  hari  kiamat, (Al Qur’an surat (20) Thaahaa  ayat 100) 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 36) 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya  Allah   Maha   Perkasa   lagi  Maha  Bijaksana.  (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 56) 

Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah (Al Qur'an) Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi mereka azab yang pedih.               (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 104) 

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 39) 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.  Mereka itulah orang-orang yang lalai. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 179) 
Al Qur’an dan Al Hadits wajib dipahami dan dilaksanakan sebagai dasar kita berperilaku yang diridhoi Allah.
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 36) 

Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah).  Sesungguhnya Kami menurunkannya   berupa  Al Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahami-nya. (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 1-2) 

Haa Miim. Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab supaya kamu memahami (nya). (Al Qur’an surat (43) Az Zukhruf ayat 1-3) 
Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya? (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa ayat 10) 
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?  Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (61) Ash Shaff ayat 2-3) 

Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab ayat 1-3) 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir? (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 44) 

Karena perilaku dan akhlak manusia akan diminta pertanggung jawaban oleh Allah, sebagai bukti keadilan Allah kepada semua makhluk ciptaanNya. 

Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban. (Al Qur’an surat (43) Az Zukhruf ayat 44) 

Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah: "Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur)". Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungan jawabnya. (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab  ayat 15) 

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 93) 

Setiap manusia bertanggung jawab atas perilaku, akhlak dan perbuatannya masing-masing sehingga dosa manusia ditanggung masing-masing.
Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. (Al Qur’an surat (17) Al Israa ayat 15) 
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.  Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka mendirikan sembahyang. Dan barang siapa yang menyucikan dirinya, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembali (mu). (Al Qur’an surat (35) Faathir ayat 18) 

Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman) mu dan Dia tidak meridai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.  Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada) mu. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 7) 

(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan). (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 111) 

Bila kita ingin selamat sejahtera di  dunia dan di akhirat yang diridhoi Allah maka setiap urusan manusia dan setiap perilaku manusia harus dikembalikan kepada aturan Allah, hukum Allah, aqidah Allah yang termaktub di dalam Al Qur’an dan Al Hadits.
Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada Allah lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 109) 

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 123) 

Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (35) Faathiir ayat 4) 

(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. (Al Qur’an surat (42) Asy Syuraa ayat 53) 

Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal ayat 44) 

Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan  (Al Qur’an surat  (02) Al Baqarah ayat 210) 

Aturan Allah, hukum Allah dan Aqidah Allah yang murni dan suci berada di dalam kitab yang suci yaitu kitab suci Al Qur’an.
Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab              (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 2) 

Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 11)
Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku". (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 14)
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus. (Al Qur’an surat (98) Al Bayyinah ayat 5)
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai (nya). (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min ayat 14)
Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min ayat 65)
Bila hidup kita dan kehidupan kita tidak sejalan dengan Al Qur’an maka amal ibadah kita tidak akan diridhoi Allah walaupun kita sudah “merasa” bertakwa kepada Allah.  Masih banyak manusia bertakwa kepada Allah dengan cara takwanya masing-masing tidak bertakwa kepada Allah dengan versi Allah.  Mereka menyesal dan sangat menyesal ketika matinya.
Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang lalim seorang penolongpun. (Al Qur’an surat (35) Faathir ayat 37)
maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang-orang  yang  beriman".         (Al  Qur’an  surat  (26) Asy Syu’araa ayat 102)
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?" (Al Qur’an surat (63) Al Munafiquun ayat 10)
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangan mereka menyangka bahwa mereka berbuat  sebaik-baiknya.  (Al Qur’an surat (18) Al Kahfi ayat 103-104)
Pada kesempatan ini kami mengajak umat manusia khususnya umat Islam Indonesia segera kembali kepada aturan Allah, hukum Allah dan aqidah Allah yang murni semurni-murninya yaitu kitab suci Al Qur’an dan Al Hadits melalui segera memahami       Al Qur’an dan Al Hadits secara tuntas dan kafah.
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 208)
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa ayat 59)
Barang siapa berpaling daripada Al Qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari kiamat, (Al Qur’an surat (20) Thaahaa ayat 100)
BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN PAHAM QUR’ANI


Inti maksud dan tujuan dari PAHAM QUR’ANI adalah memberikan kemudahan kepada umat Islam Indonesia untuk dapat memahami Al Qur’an dan Al Hadits dengan mudah karena proses memahaminya menggunakan bahasanya masing-masing dan dituntun, dipandu dan dijelaskan oleh ayat-ayat Allah di  dalam  Al Qur’an, walaupun belum bisa dan atau pandai berbahasa Arab.

Metoda PAHAM QUR’ANI memberikan kemudahan kepada umat Islam untuk segera menyakini Rukun Iman, karena memahami Rukun Iman adalah dasar akidah, hukum, tauhid dari segala ibadah ketika melaksanakan perintah-perintah Allah dan ketika sedang menjauhi larangan-larangan Allah. 

Diharapkan jika umat Islam memahami Rukun Iman dengan kafah ia akan lebih meyakini bahwa berbuat kebajikan adalah puncak dari segala perintah-perintah Allah yang paling disukai Allah.

Untuk melestarikan ajaran Allah dapat berlaku sepanjang zaman diperlukan suatu sistem yang mampu mengingatkan umat Islam setiap hari, agar selalu ingat dan selalu ingat untuk meyakini Rukun Iman dan selalu  ingat untuk mengerjakan kebajikan.   Sistem yang mampu memelihara jihad meyakini Rukun Iman dan memelihara jihad mengerjakan kebajikan  adalah Rukun Islam.

Metoda PAHAM QUR’ANI memberikan kemudahan kepada seluruh umat Islam untuk selalu gemar  dan  rajin mengerjakan  6 M (membaca Al Qur’an dan Al Hadits, mempelajari Terjemahan Al Qur’an dan Al Hadits, memahami Al Qur’an dan Al Hadits dengan bahasanya masing-masing, melaksanakan Al Qur’an dan Al Hadits sesuai kesanggupan, mensyiarkan Al Qur’an dan Al Hadits sesuai dengan kesanggupan, melestarikan Al Qur’an dan Al Hadits  sesuai kesanggupan).  

Bila kegiatan 6 M sudah dikerjakan terus menerus, menjadi budaya dan gaya hidup maka umat Islam Indonesia akan  mampu meyakini Rukun Iman dan selalu mengerjakan kebajikan dan selalu melestarikannya dengan mengerjakan Rukun Islam.
Tujuan Pertama PAHAM QUR’ANI adalah menjadikan umat Islam Indonesia gemar dan rajin mengerjakan 6 M yaitu :

1. Gemar dan Rajin Membaca Al Qur’an dan Al Hadits. Karena Dapat Memahami Apa yang Dibacanya Dengan Bahasa Yang Dia Mengerti. Pembaca Akan Lebih Rajin Membaca Al Qur’an dan Al Hadits Karena Dia Mengerti Bahwa Membaca Al Qur’an dan Al Hadits adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Gemar dan Rajin Membacanya
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah salat.  Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).  Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut ayat 45)
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,  (Al Qur’an surat (35) Faathir ayat 29)
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (Al Qur’an surat (96) Al Alaq ayat 1-2)
Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 32)
Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.     (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 132)
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.   (Al Qur’an surat (04)  An Nisaa’ ayat 59)
Sumber dari Hadits Nabi Muhamaad SAW
Bacalah Al Qur’an karena ia akan datang pada hari kiamat sebagai pembela pada orang yang mempelajari dan mentaatinya (Hadits Riwayat Muslim)
2. Gemar dan Rajin Mempelajari Al Qur’an dan Al Hadits Dengan Bahasa Ibunya. Karena Dapat Mempelajari Apa yang Dibacanya Dengan Menggunakan Bahasa yang Dia Mengerti.  Pembaca Akan Lebih Rajin Mempelajari  Al Qur’an dan Al Hadits Karena Dia Mengerti Bahwa Mempelajari Al Qur’an dan Al Hadits adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Gemar dan Rajin Mempelajarinya
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 79)
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 36)
Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (Al Qur’an surat (12) Yusuf  ayat 1-2)
Haa Miim. Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab supaya kamu memahami (nya). (Al Qur’an surat (43) Az Zukhruf ayat 1-3)
Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran.          (Al Qur’an surat (44) Ad Dukhaan ayat 58)
Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al Qur'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 97)
Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. (Al Qur’an surat (45) Al Jaatsyiyah ayat 20)
(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.  (Al Qur’an surat (03) Ali  Imran  ayat 138)
Sumber dari Hadits Nabi Muhamaad SAW
Semua  Nabi sebelumku hanya diutuskan khusus kepada kaumnya saja, sedangkan aku diutuskan kepada manusia yang berkulit merah dan hitam yaitu seluruh manusia (Hadits Riwayat Bukhari & Muslim)
Sukailah dan pelajarilah bahasa Arab karena sesungguhnya Nabi adalah orang Arab dan Al Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab (Hadits Riwayat Tabrani)
Barangsiapa yang membaca satu ayat saja dari kitab Allah hal itu baginya adalah cahaya pada hari kiamat (Hadit Riwayat Ahmad)

3. Gemar dan Rajin Memahami Al Qur’an dan Al Hadits. Karena Dapat Memahami Apa yang Dibacanya Dengan Menggunakan Bahasa yang Dia Mengerti.  Pembaca Akan Lebih Rajin  Memahami  Al Qur’an dan Al Hadits Karena Dia Mengerti Bahwa Memahami Al Qur’an dan Al Hadits Adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Gemar dan Rajin Memahaminya
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 36)
Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 1-2)
Haa Miim. Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab supaya kamu memahami (nya). (Al Qur’an surat (43) Az Zukhruf ayat 1-3)
Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya? (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa ayat 10)
Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban. (Al Qur’an surat (43) Az Zukhruf ayat 44)
Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran.            (Al Qur’an surat (44) Ad Dukhaan ayat 58)
Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al Qur'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 97)
Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. (Al Qur’an surat (45) Al Jaatsyiyah ayat 20)
(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.  (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 138)
Dan Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat. (Al Qur’an surat (68) Al Qalam ayat 52)
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.  Katakanlah: "Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an)". Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 90)
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (Al Qur’an surat (54) Al Qamar ayat 17)
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (Al Qur’an surat (54) Al Qamar ayat 22)
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (Al Qur’an surat (54) Al Qamar ayat 32)
Sumber dari Hadits Nabi Muhamaad SAW
Barangsiapa yang menafsirkan Al Qur’an menurut kemauannya sendiri, maka telah tersedia tempatnya di dalam neraka (Hadits Riwayat Tirmidhi)
4. Gemar dan Rajin Melaksanakan Al Qur’an dan             Al Hadits Sesuai Kesanggupan Dengan Bahasa Ibunya.  Karena Dapat Melaksanakan Apa yang Dibacanya Dengan Menggunakan Bahasa yang Dia Mengerti. Pembaca Akan Lebih Rajin Melaksanakan Al Qur’an Dan Al Hadits Karena Dia Mengerti Bahwa Melaksanakan  Al Qur’an Dan Al Hadits Adalah Perintah Allah Dan Akan Berdosa Jika Tidak Gemar dan Rajin Melaksanakannya
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (61) Ash Shaff ayat 2-3)
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir? (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 44)
Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab ayat 1-3)
Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (Al Qur’an surat (10) Yunus ayat 109)
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 42)
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Al Qur’an surat (64) At Taghabuun ayat 16)
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 84)
Sumber dari Hadits Nabi Muhamaad SAW
Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya (Hadits riwayat Bukhari & Muslim)

5. Gemar dan Rajin Mensyiarkan Al Qur’an dan Al Hadits Sesuai Kesanggupannya, Karena Dapat Mensyiarkan-nya Menggunakan Bahasa yang Dia Mengerti.  Pembaca Akan Lebih Rajin Mensyiarkan  Al Qur’an dan Al Hadits Karena Dia Mengerti Bahwa Mensyiarkan Al Qur’an dan Al Hadits adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Gemar dan Rajin Mensyiarkannya
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 159)
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 174)
Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari malaikat dan dari manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Al Qur’an surat (22) Al Hajj ayat 75)
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 67)
Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barang siapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.          (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 35)
Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 69)
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, (Al Qur’an surat (88) Al Ghaasyiyah ayat 21-22)
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf  ayat 42)
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 84)
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Al Qur’an surat (64) At Taghaabun ayat 16)
Sumber dari Hadits Nabi Muhamaad SAW
Sampaikanlah dari ajaranKu walaupun hanya satu ayat (Hadits Riwayat Bukhari)
6. Gemar dan Rajin Melestarikan Al Qur’an dan Al Hadits Sesuai Kesanggupannya karena Melestarikan Al Qur’an Dengan Menggunakan Bahasa Yang Dia Mengerti. Pembaca Akan Lebih Rajin Melestarikan Al Qur’an dan Al Hadits Karena Dia Mengerti Bahwa Melestarikan Al Qur’an dan Al Hadits adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Gemar dan Rajin Melestarikannya
Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada Allah lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 109)
Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. Dan hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan. (Al Qur’an surat (22) Al Hajj ayat 76)
Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 123)
(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. (Al Qur’an surat (42) Asy Syuura ayat 53)
Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (35) Faathir ayat 4)
Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal ayat 44)
Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 210)
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.   (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 59)
Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab      (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 2)
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 11)
Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku". (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 14)
Sumber dari Hadits Nabi Muhamaad SAW
Sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal kecuali yang tulus ikhlas dan mencari keridhaan Allah (Hadits Riwayat Nasa’i)

BAB III
TUJUAN KEDUA PAHAM QUR’ANI

Tujuan Kedua PAHAM QUR’ANI adalah menjadikan umat Islam Indonesia mampu terus menerus meyakini dan mengaplikasikan Rukun Iman

Rukun Iman sebagai landasan hukum Islam, berbuat baik dan bertakwa yang diridhoi Allah. Berbuat kebajikan dan bertakwa kepada Allah tanpa landasan keimanan kepada Allah tidak diridhoi Allah. Karena definisi bertakwa kepada Allah adalah beriman kepada Allah dan patuh takwa melaksanakan perintah Allah dan taat takwa  menjauhi larangan Allah.

Keimanan yang utuh kepada Allah harus mengimani secara paket 6 (enam) keimanan yaitu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat, para nabi, kitab-kitab Allah, takdir baik dan buruk serta beriman kepada kehidupan akhirat (kehidupan setelah kematian)

Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan) : "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah  tempat  kembali". (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 285)
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 177)
Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 25)
Sebagai sunah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada sunah Allah. (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab ayat 62)
karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi sunah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunah Allah itu. (Al Qur’an surat (35) Faathir ayat 43)
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 30)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Iman itu ialah percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari kiamat dan ketentuan baik dan buruk. (Hadits Riwayat Muslim)
Kata Rasulullah SAW.”Kuperintahkan kepada anda empat perkara; Keimanan kepada Allah. Lalu dijelaskan oleh beliau Mengakui keesaan Allah dan mengkui kerasulan Muhammad. Mendirikan sembahyang, menunaikaan zakat dan menyerahkan seperlima dari harta rampasan perang. (Hadits Riwayat Muslim) 
1. Beriman Kepada Allah 
Umat Islam Indonesia akan mengimani Allah secara utuh karena ia sangat memahami dan menyakini bahwa mengimani Allah adalah sangat jelas sebagai perintah Allah yang diulang-ulang di dalam ayat-ayat Allah sebagai berikut :
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.  (Al Qur’an surat (51) Adz Dzaariyaat ayat 56)
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 21)
Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut ayat 16)
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (61) Ash Shaff ayat 2-3)

Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya.  Dan  hanya  kepada  Allah  dikembalikan  segala  urusan. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 210)

Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya  tunduk  patuh kepada-Nya". (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 136)

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.   (Al Qur’an surat (09) At Taubah ayat 119)
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (59) Al Hasyr ayat 18)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Dari Abas bin Abdul Muthalib, katanya bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda,” Telah dapatlah menikmati kelezatan iman, barang siapa yang rela bertuhan kepada Allah, beragamakan Islam dan mengakui Muhammad sebagai pesuruhNya. (Hadits Riwayat Muslim)
Dari Abu Hurairah r.a katanya bersabda Rasulullah SAW,” Keimanan itu mempunyai cabang-cabang lebih dari enam puluh atau tujuh puluh; yang terutama ialah ucapan La ila ha ilalllah, dan serendah-rendahnya menyingkirkan gangguan dari jalan-jalan; sifat malu itu satu cabang dari iman. (Hadits Riwayat Muslim)
Dari Supyan bin Abdullah, kataku,”kataku kepada Rasulullah SAW, Ajarkanlah kepada saya prinsip-prinsip tentang Islam. Jawab Rasulullah SAW ,” Ucapkanlah aku percaya kepada Allah kemudian berlaku jujurlah. (Hadits Riwayat Muslim)

2. Beriman Kepada Para Malaikat

Umat Islam Indonesia akan mengimani Para Malaikat secara utuh karena ia sangat memahami dan menyakini bahwa mengimani para Malaikat adalah sangat jelas sebagai perintah Allah yang diulang-ulang di dalam ayat-ayat Allah sebagai berikut :

Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat  kembali". (Al  Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 285)
Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari malaikat dan dari manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Al Qur’an surat (22) Al Hajj ayat 75)
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.  Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. (Al Qur’an surat (97) Al Qadr ayat 1-5)
Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, dan (malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang, dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia). (Al Qur’an surat (79) An Naazi’aat ayat 1-5)
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.  (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab ayat 56)
Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Iman itu ialah percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul rasulNya, Hari kiamat dan ketentuan baik dan buruk. (Hadits Riwayat Muslim)

Apakah Iman itu ? Nabi menjawab,” Iman yaitu kamu percaya akan adanya Allah, malaikatnya, bertemu denganNya, utusan-utusanya, kitab-kitabnya, dan kamu percaya pula kepada hari kebangkitan. (Hadits Riwayat Bukhari)
Tak ada suatu pagipun yang dialami oleh hamba-hamba Allah melainkan ada malaikat yang berseru di dalamnya; ia menyerukan hai semua makhluk, Sucikanlah raja yang maha suci (Allah SWT) (Hadits Riwayat Ibnu Sinni dari Zuber)

Tidak datang kepadaku malaikat Jibril, melainkan dia menyuruh aku membaca dua buah doa ini, Ya Allah! Berilah aku rezeki yang baik, dan jadikanlah aku menjadi orang yang soleh. (Hadits Riwayat hakim dari Hanzalah)

Tiap-tiap hamba Allah menempuh waktu paginya tentulah ada dua malaikat yang turun berdoa, yang satu berdoa,” Ya Allah! Berilah ganti (balasan yang berlimpat ganda) pada orang suka memberi (dermawan). Yang kedua berdoa,” Ya Allah berilah kepada yang kikir itu kehancuran kemusnahan (pada hartanya) (Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim) 

3. Beriman Kepada Para Nabi

Umat Islam Indonesia akan mengimani Para Nabi secara utuh karena ia sangat memahami dan menyakini bahwa mengimani para Nabi adalah sangat jelas sebagai perintah Allah yang diulang-ulang di dalam ayat-ayat Allah sebagai berikut :

Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud.  (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 163) 
Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 136)
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri." (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 84)
Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. dan bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara          (Al Qur’an surat (33)  Al  Ahzab  ayat 1-3)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Iman itu ialah percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul rasulNya, Hari kiamat dan ketentuan baik dan buruk. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a katanya bersabda Rasulullah SAW,” Teringatlah saya akan pertanyaan Qurays kepadaku bertalian dengan pertanyaan isra dan mi’raj. Ketika itu saya berada di hijir. Mereka itu bertanya tentang baitul maqdis, sedangkan saya tak dapat menjawabnya dengan tepat. Karena saya merasa susah dan belum pernah kulalami.” Kata rasulullah SAW. Maka Allah mempertontonkan baitul maqdis kepadaku sehingga tiap-tiap pertanyaan kaum Qurays dapatlah aku jawab dengan tepatnya. Dan saya terkenang pula ketika saya berada di tengah-tengan para Nabi-nabi; Nabi Musa sedang berdiri sembahyang, ia seorang laki-laki yang tangkas cerdas dan tegap, seolah-olah ia laki-laki suku Syunu’ah, dan Isa bin Maryam sedang berdiri sembahyang pula, parasnya hampir serupa dengan urwah bin mas’ud. Demikian pula kulihat Nabi Ibrahim sedang berdiri sembahyang pula, parasnya sama dengan diriku ini. Pada saat itu waktu sembahyangpun tibalah, lalu saya mengimami para Nabi-nabi itu. Tatkala saya telah selesai shalat, tiba-tiba kedengaran suara berkata,” ini malaikat malik penjaga neraka, beri salamlah kepadanya.” Sayapun menoleh kepadanya lalu ia mendahuluiku dengan salam. (Hadits Riwayat Muslim)

Apakah Iman itu ? Nabi menjawab,” Iman yaitu kamu percaya akan adanya Allah, malaikatnya, bertemu denganNya, utusan-utusanya, kitab-kitabnya, dan kamu percaya pula kepada hari kebangkitan. (Hadits Riwayat Bukhari)

Dari Abu Hurairah r.a katanya.” Bersabda Rasulullah SAW,: Aku dan Nabi-nabi sebelumku adalah seumpama seorang laki-laki yang membangun suatu bangunan yang teguh permanen tidak ada kekurangannya selain dari sudut-sudutnya masih berlobang belum diletakan  batu batanya: maka heranlah manusia ramai yang mengelilingi bangunan itu sambil berkata: kapankah diletakan batu bata ini? Sabdanya lagi: maka batu yang satu ini adalah saya. Dan saya adalah penghabisan segala Nabi-nabi. (Hadits Riwayat Muslim)
4. Beriman Kepada Kitab-kitab Allah
Umat Islam Indonesia akan mengimani kepada kitab-kitab Allah secara utuh karena ia sangat memahami dan menyakini bahwa mengimani kitab-kitab Allah adalah sangat jelas sebagai perintah Allah yang diulang-ulang di dalam ayat-ayat Allah sebagai berikut: 

Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran  ayat 3)
Tidaklah mungkin Al Qur'an ini dibuat oleh selain Allah; akan tetapi (Al Qur'an itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (10) Yunus ayat 37)
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.             Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelum-nya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.         (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 111)
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu". Sesungguh-nya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari mereka; maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu.  (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 68)
Dan Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan  bagi  seluruh  umat. (Al Qur’an surat (68) Al Qalam ayat 52)
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an)". Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 90)
Al Qur'an  ini  tidak  lain  hanyalah  peringatan   bagi   semesta  alam  (Al Qur’an surat (38) Shaad ayat 87)
Al Qur'an   itu  tiada  lain  hanyalah  peringatan  bagi  semesta  alam, (Al Qur’an surat (81) At Takwir ayat 27)
(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 138)
Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (69) Al Haaqqah ayat 48)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Iman itu ialah percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul rasulNya, Hari kiamat dan ketentuan baik dan buruk. (Hadits Riwayat Muslim)
Apakah Iman itu ? Nabi menjawab,” Iman yaitu kamu percaya akan adanya Allah, malaikatnya, bertemu denganNya, utusan-utusanya, kitab-kitabNya, dan kamu percaya pula kepada hari kebangkitan. (Hadits Riwayat Bukhari)
5. Beriman kepada Takdir Allah, Hukum-hukum Allah, Sunah Allah
Umat Islam Indonesia akan mengimani kepada takdir Allah, hukum-hukum dan sunah Allah secara utuh karena ia sangat memahami dan menyakini bahwa mengimani kepada takdir Allah, hukum-hukum dan sunah Allah adalah sangat jelas sebagai perintah Allah yang diulang-ulang di dalam ayat-ayat Allah sebagai berikut :

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,          (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 30)
Sebagai sunah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada sunah Allah. (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab ayat 62)
karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi sunah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunah Allah itu. (Al Qur’an surat (35) Faathir ayat 43)
Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemukan perubahan bagi sunatullah itu. (Al Qur’an surat (48) Al Fath ayat 23)
Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 137)
Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih  baik  daripada  (hukum)  Allah  bagi  orang-orang  yang yakin? (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 50)

Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. (Al Qur’an surat (35) Al Faathiir ayat 5)

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 9)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Iman itu ialah percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul rasulNya, Hari kiamat dan ketentuan baik dan buruk. (Hadits Riwayat Muslim)
Apabila Allah menghendaki kebaikan terhadap hambaNya, Allah menjadikan kekayaan ada pada dirinya, dan ketaqwaannya ada pada hatinya. Dan apabila Allah menghendaaki kejelekan terhadap hambaNya, Allah menjadikan kemiskinannya berada di hadapannya. (Hadits Riwayat Baihaqi dan Anas)

Apabila Allah menghendaki kebaikan terhadap hambaNya, Allah membukakan pintu hatinya, lalu Allah mengisinya dengan keyakinan dan kejujuran dan Allah menjadikan hatinya waspada terhadap apa yang sedang ia jalani dan Allah menjadikan hatinya sejahtera dan lidahnya benar, dan tabiatnya baik dan Allah menjadikan telinganya mau mendengarkn dan matanya mempunyai ketajaman pandangan. (Hadits Riwayat Syaikh dari Abu Dzar)

Apabila Allah bermaksud melaksanakan qodlo dan qodarNya terlebih dahulu Dia mencabut kepandaian orang-orang yang berakal, kemudian baru Dia melaksanakan qodlo dan qodarNya terhadap mereka. Dan setelah Allah menunaikan qodlo dan qodarNya lalu Dia mengembalikan kepandaian mereka sehingga terjadilah penyesalan dalam diri mereka. (Hadits Riwayat Ad-Dailamy dari Anas)
6. Beriman Kepada Kehidupan Akhirat
Umat Islam Indonesia akan mengimani kepada kehidupan Akhirat secara utuh karena ia sangat memahami dan menyakini bahwa mengimani kepada kehidupan akhirat adalah sangat jelas sebagai perintah Allah yang diulang-ulang di dalam ayat-ayat Allah sebagai berikut :

dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.  (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah  ayat 4)
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran  terhadap  mereka, dan   tidak  (pula)   mereka   bersedih  hati.   (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 62)
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat  dan  peliharalah   kami  dari  siksa  neraka". (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 201)
Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali". (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 285)
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 177)
Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Kusiksa mereka dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong.           (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 56)
Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 145)
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 148)
Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya? (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 32)

Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.  (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 113)
Barang siapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat.  (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 134)
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka  tidak  diberi  balasan  selain dari apa yang telah mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 147)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Iman itu ialah percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul rasulNya, Hari kiamat dan ketentuan baik dan buruk. (Hadits Riwayat Muslim)

Abu Hurairah r.a berkata, bahwa Rasulullah Saw. Bersabda:” Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia berbicara yang baik-baik atau diam saja. Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan tetangganya. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan tamunya. (Hadits Riwayat Muslim)
BAB IV

TUJUAN KETIGA PAHAM QUR’ANI

Tujuan Ketiga PAHAM QUR’ANI adalah menjadikan umat Islam Indonesia mampu terus menerus berakhlak mulia berbuat kebajikan kepada semua makhluk ciptaan Allah khususnya kepada alam Indonesia dan sesama rakyat Indonesia
1. Manusia Yang Menyembah Allah Harus Berbuat Ikhsan Yaitu Bertakwa Kepada Allah dan Berbuat Kebajikan Kepada Semua Makhluk Ciptaan Allah, Karena Allah Menilai Manusia Dari Ketakwaannya Kepada Allah

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku. (Al Qur’an surat (51) Adz Dzaariyaat ayat 56)
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu   bersama  orang-orang  yang  benar. (Al Qur’an surat (09) At Taubah ayat 119)
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.  (Al Qur’an surat  (02)  Al Baqarah ayat 21)
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui  apa  yang  kamu   kerjakan.  (Al Qur’an surat (59) Al Hasyr ayat 18)
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 1)
Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 103)
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.  Sesungguhnya  Allah  Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.  (Al Qur’an surat  (49)  Al  Hujuraat ayat 13)

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa’ ayat 107)
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israel (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian  kecil  daripada  kamu, dan  kamu   selalu  berpaling. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 83)
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 36)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Abu Hurairah ra berkata:” pada suatu hari ketika Nabi SAW sedang berkumpul dengan para sahabat tiba-tiba datang seorang laki-laki lantas bertanya: Apakah Iman itu? Nabi menjawab: “ Iman yaitu kamu percaya dengan yakin akan adanya Allah, malaikatNya, bertemu denganNya, utusan-utusanNya dan kamu percaya juga kepada hari kebangkitan, Ia bertanya lagi: “Apakah Islam itu ? Nabi menjawab: “ Islam itu kamu menyembah Allah dan tidak mempersekutukanNya, kamu menjalankan shalat, kamu menunaikan zakat yang wajib serta kamu berpuasa pada bulan Ramadhan dan menunaikan haji jika kuasa. Ia bertanya lagi: “ Apakah Ihsan itu ? “ Nabi menjawab,: “ Ihsan yaitu kamu menyembah kepada Allah seakan-akan kamu melihatNya. Jika kamu tidak bisa melihatNya maka hendaklah berkeyakinan bahwa Allah melihat kamu. (Hadits Riwayat Bukhari)  

Kerjakanlah perkara yang baik dan jauhilah perkara yang jahat (Hadits Riwayat As-habus Sunan)

Carilah olehmu derajat tinggi disisi Allah, engkau santuni orang-orang yang lemah atas engkau dan engkau beri orang-orang yang mencegah engkau (Hadits Riwayat ‘Ad dari Ibnu Umar)
Apakah engkau menyukai supaya lunak hatimu dan engkau memperoleh keinginanmu, kalau begitu, kasihilah anak-anak yatim dan usaplah kepalanya dan beri makanlah dia daripada makananmu, supaya nanti hatimu akan lunak dan engkau capai kehendakmu. (Hadits Riwayat Thabrani dan Abi Darda)

Amal yang paling baik di sukai disisi Allah adalah amal yang ikhlas walaupun sedikit. (Hadits Riwayat Bukhari Muslim dari Aisyah)
Kasihilah sesama manusia sebagaimana engkau mengasihi dirimu sendiri (Hadits Riwayat Bukhari)

Bertaqwalah kamu kepada Allah dimana saja kamu berada, iringilah kejahatan dengan kebaikan, maka terhapuslaah kejahatan itu dan pergaulilah manusia dengan budi yang baik (Hadits Riwayat Thabrani dan Abi Darda)

Sesungguhnya Allah tidak menerima amal, kecuali amal yang tulus ihklas dan mencari keridhoaan Allah (Hadits Riwayat Nasa’i dari Abi Umamah)

Sesungguhnya diantara akhlaq orang mukmin itu ialah kuat dalam beragama, teguh dalam kelemah lembutan, iman dalam keyakinan yang mantap, haus akan ilmu, penyayang lagi dermawan, hati-hati dalam kewaspadaan, hemat dalam kekayaan, bersikap baik dalam kemiskinan, jauh dari sikap tamak, berusaha dalam kehalalan, berbuat kebajikan dalam kehalalan, berbuat kebajikan dalam kelurusan, giat dalam petunjuk, menahan diri dari syahwat, berbelas kasihan terhadap orang yang kepayahan. Dan susungguhnya orang mukmin sejati diantara hamba-hamba Allah itu adalah orang yang tidak berbuat aniaya terhadap orang yang ia benci; tidak menjurus terhadap dosa orang yang tidak ia sukai; tidak menyia-nyikaan barang titipan; bukan pendengki, bukan pencela, dan bukan pelaknat;  jujur dalam mengemukakan kebenaran sekalipun tidak ada saksi; tidak panggil memanggil dengan nama-nama julukan; khusyu dalam shalat; bersegera dalam menunaikan zakat; dalam saat-saat sempit tidak meminta-minta; dalam saat-saat mudah banyak bersyukur; menerima apa adanya; tidak pernah mengakui yang bukan miliknya; tidak pelit dalam kejengkelan; dan tidak pelit dalam perkara kebajikan yang hendak ia lakukan; bergaul dengan orang-orang agar mengetahui ; berbicara dengan mereka agar dia mengerti; dan apabila ia diperlakukan secara aniaya atau di dzalimi, ia bersikap sabar, hingga yang maha pemurahlah yang menolongnya. (Hadits Riwayat Imam Hakim dan Jundub) 

Manusia yang paling bersyukur kepada Allah adalah manusia yang paling bersyukur kepada manusia           (Hadits Riwayat Imam Ahmad dan Thabrani)  

2. Ketakwaan dan Perbuatan Baik Manusia Harus Berlandaskan Al Qur’an dan Hadits

Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,         (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 1-2)
Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.  (Al Qur’an surat (45) Al Jaatsiyah ayat 20)
(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 138)
Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.  (Al Qur’an surat (69) Al Haaqqah ayat 48)
Dan Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi  seluruh  umat. (Al Qur’an surat (68) Al Qalam ayat 52)
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an)". Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 90)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad,SAW

Aku diperintahkan kepadamu untuk bertaqwa kepada Allah dan waspada dalam semua urusan. (Hadits Riwayat Al Baihaqi)

Telah kutinggalkan dua pusaka, jika kamu berpegang teguh kepada keduanya maka kamu tidak akan tersesat selama-lamanya. Dua pusaka itu adalah Al Qur’an dan Sunah Nabi. (Hadits Riwayat Bukhari Muslim)

Engkau telah mentaati Allah dan mendurhakai syetan (Hadits Riwayat Abdur Rajaq)

Taatilah aku selama aku berada di tengah-tengahmu dan wajib bagi kalian berpegang teguh pada Al Kitab. Halalkanlah apa yang dihalalkan dan haramkanlah apa yang diharamkan. (Hadits Riwayat Thabrani)

Amal yang paling utama adalah berilmu mengenai Allah, sesungguhya ilmu mendatangkan manfaat bagimu (bila engkau) bersamanya, sedikit maupun banyak amal itu. Dan sesungguhnya bodoh itu tidaklah mendatangkan manfaat bagimu (bila engkau) bersamanya sedikit maupun banyak amal itu. (Hadits Riwayat Hakim dan Turmudzi)

3. Allah Menyukai dan Beserta dengan Orang-orang yang Ikhsan yaitu yang Betakwa dan Berbuat Kebajikan

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.         (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 128)
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguh-nya  Allah   menyukai   orang-orang   yang   berbuat  baik. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah  ayat 195)
(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 76)
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.  (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 148)
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 93)
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an surat  (29) Al Ankabuut  ayat 69)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad, SAW

Jika kamu ingin Allah Ta’ala dan RasulNya mencintaimu, maka tunaikan sesuatu yang diamanatkan kepadamu, benarlah bila kamu bertutur kata dan berbuat baiklah kepada tetangga yang bertetangga dengan kamu. (Hadits Riwayat Thabrani)

Pecahkanlah sebisamu, jangan kikir nanti Allah kikir kepadamu (Hadits Riwayat Muslim)

Amal yang paling utama (afdhal) adalah mengerjakan shalat tepat waktunya dan berbuat baik kepada orang tua (Hadits Riwayat Muslim)

Amal yang paling utama adalah bahwa engkau mengunjungi saudaramu orang mukmin dengan riang gembira atau engkau lunasi utangnya atau engkau beri dia makanan roti. (Hadits Riwayat Abi Dunya) 

Sedekah yang paling utama adalah yang diam-diam (diberikan) kepada orang fakir, yang bersusah payah (memperolehnya) karena sedikit. (Hadits Riwayat Thabrani)

Ibadah yang paling utama adalah ibadah yang paling berat mengerjakanya. (Hadits Riwayat Muslim)

Amal yang paling utama adalah sabar dan berlaku lemah lembut (Hadits Riwayat Baihaqi)

Usaha yang paling utama adalah jual beli yang mabrur (baik) dan pekerjaan seseorang yang dilakukan dengan tangan mereka sendiri (Hadits Riwayat Imam Ahmad)

Manusia yang paling utama adalah mukmin yang berjihad di jalan Allah, dengan dirinya (jiwanya) sendiri, dan hartanya, kemudian orang mukmin yang berada di salah satu dari beberapa jalan yang bertaqwa kepada Allah dan meninggalkan manusia dari kejahatanya. (Hadits Riwayat Imam Ahmad)

Orang yang paling utama keimanannya adalah yang paling luhur akhlak mereka yang merata (dalam memberikan) pertolongannya. Tiadalah seseorang mencapai hakikat iman kecuali dia mencintai manusia seperti dia mencintai dirinya sendiri, dan sehingga aman tetangganyaa dari kejahatan (perangai)nya. (Hadits Riwayat Ibnu Ashakir)

4. Berbuat Baik Versi Allah Harus Menjadi Rahmat Bagi Seluruh Makhluk Ciptaan Allah dan Tidak Berbuat Kerusakan

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa’ ayat 107)
Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah  tidak  menyukai  kebinasaan. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 205)
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.       (Al Qur’an surat (28) Al Qashash ayat 107)
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 56)
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum `Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi  membuat  kerusakan. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 74)
Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, Syuaib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman". (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 85)
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 41)
Dan Syuaib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 85)
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 36)
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang telah  menciptakan  kamu  dan  umat-umat  yang  dahulu".  (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa ayat 181-184)
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri." (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 84)
Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".  (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 136)
Sumber dari Hadits Nabi Muhammad, SAW

Adapun orang yang bahagia itu maka dimudahkanlah mereka melaksanakan amal yang mendatangkan kebahagiaan, dan adapun orang yang celaka maka dimudahkanlah mereka melaksanakan amal yang mendatangkan kecelakaan (pengrusakan) (Hadits Riwayat Al Bukhari)

Sesungguhnya Allah menyatakan keberatannya kepadaku mengampuni orang yang membunuh orang mukmin. (Imam Ahmad, An Nasai dan Al Hakim)
Sesungguhnya Allah ta ala menjadikanku hamba yang mulia, dan tiadalah aku jadikaan Nya, seorang hamba yang sombong dan keras kepala (Hadits Riwayat Abu daud dan Ibnu Majah)

5. Bertakwa Versi Allah Harus Mampu Segera Mohon Ampun, Segera Menahan Amarah, Segera Bersedekah, Segera Memaafkan Kesalahan Orang Lain
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada syurga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.     (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 133-134)
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (Al Qur’an surat (45)  Al  Jaatsiyah  ayat 23)
Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? (Al Qur’an surat (25) Al Furqaan ayat 43)
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 53)
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu): di sisi Allah-lah pahala yang besar.  (Al Qur’an surat (64) At Taghaabun ayat 14-15)
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.  (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 177)
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,orang-orang yang berbuat ria. dan enggan (menolong dengan) barang berguna. (Al Qur’an surat (107) Al Maa’uun ayat 1-7)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad, SAW

Dari Abu Hurairah r.a katanya.”Bersabda Rasulullah SAW.” Janganlah kamu berdoa : Hai Tuhanku ampunilah aku kalau engkau menghendaki atau berilah aku rahmat kalau engkau menghendaki dan hendaklah mendoa dengan sepenuh hati karena Tuhan berbuat sekehendaknya tidak ada yang memaksa. (Hadits Riwayat Muslim)

Biasanya apabila seseorang masuk Islam, diajarkan oleh Rasulullah SAW. Sembahyang kemudian berdoa ya Tuhanku ampunilah aku, beri rahmatlah aku, beri petunjuklah aku sejahterakanlah aku dan berilah aku rezeki. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a katanya.”Bersabda Rasulullah SAW. “Sabda Rasulullah SAW Siapakah yang taubat sebelum matahari terbit dari barat akan diterima taubatnya. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a katanya.”Bersabda Rasulullah SAW.” Kegembiraan Allah melihat orang yang taubat, melebihi kegembiraan orang yang menemui kembali kehilangan. (Hadits Riwayat Muslim)
Dari Anas bin Malik ra .”Bersabda Rasulullah SAW.” Berdoa ya Tuhan ! aku berlindung denganMu dari kelemahan, kemalasan, penakut, tua bangka dan kikir: dan aku berlindung denganMu dari siksa kubur dan huru-hara hidup dan mati. (Hadits Riwayat Muslim)
Dari Abu hurairah ra .”Bersabda Rasulullah SAW,“ Sesungguhnya Allah menerima taubat di malam hari untuk orang-orang yang berbuat kesalahan pada siang hari, dan Allah menerima taubat pada siang hari, untuk orang-orang yng bertaubat pelanggaran pada malam hari selama belum terbit matahari dari sebelah barat. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abdullah bin Umar r.a katanya bahwa seseorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, katanya, Perbuatan apa yang sebaik-baiknya dalam Islam?   “jawab Rasulullah SAW “ Mendermakan makanan, dan memberi salam kepada orang yang kenal/belum engkau kenal. (Hadits Riwayat Muslim)

Bersedekahlah, dan janganlah engkau menghitung-hitung, sebab Allah menghitung atas engkau, dan janganlah engkau mengumpulkan harta (tanpa zakat) sebab Allah akan mengumpulkan atas engkau. (Hadits Riwayat Bukhari)
Bersedekahlah hai bilal, jangan engkau takut dari (Allah) yang mempunyai arsy menjadi berkurangan (Hadits Riwayat Thabrani)
Dari Abdullah bin Umar bin Ash, katanya, “Bertanya seorang laki-laki kepada Rasulullah SAW.” Siapakah yang terbaik di antara kaum muslimin ini ? “Jawab Rasulullah SAW. Ialah kaum muslimin yang terhindar dari bencana lidah dan tangannya. (Hadits Riwayat Muslim)

Bertaqwalah kamu kepada Allah dimana saja kamu berada, iringilah kejahatan dengan kebaikan, maka terhapuslah kejahatan itu dan pergaulilah manusia dengan budi yang baik (Hadits Riwayat Thabrani)

Ada tiga hal barang siapa melakukannya maka niscaya Allah menempatlkan di dalam pengayomanNya, mencurahkan rahmatNya kepada dirinya dan kelak memasukannya ke dalam surga Nya, yaitu seseorang yang apabila diberi merasa bersyukur, apabila mampu membalas tapi memaafkan dan apabila emosi dapat menahan dirinya. (Hadits Riwayat Thabrani)

Yang paling disukai oleh Allah adalah seseorang yang menelan rasa amarahnya, tidak ada seorang hambapun yang menahan rasa amarahnya melainkan telah memenuhi keimanan di dalam rongga dada (Hadits Riwayat Ibnu Abas)

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat maka jika menyaksikan sesuatu perkara maka berbicaralah yang baik atau diamlah (Hadits Riwayat Muslim)

Saling memberi hadiah kamu, niscaya kamu berkasih sayang dan saling memaafkanlah kamu, niscaya hilang kedengkian dari padamu (Hadits Riwayat Ashakir)

Sikap rendah hati itu hanya akan menambah seseorang makin menjadi luhur, maka dari itu berlaku rendah dirilah kamu. Sikap pemaaf akan menambah orang semakin mulia, niscaya Allah akan memuliakan kamu. Dan amal sedekahmu itu menambah seseorang makin banyak hartanya, oleh karena itu bersedekahlah kamu sekalian, niscaya Allah akan melimpahkan rahmat Nya kepada kamu (Hadits Riwayat Abu Dunya) 
Seorang mukmin yang paling utama Islamnya, ialah terselamatkannya orang-orang muslim lainnya dari lisan dan tanganya: dan orang mukmin yang paling utama imannya ialah yang paling baik akhlaknya; dan seorang muhajirin yang paling utama ialah, yang menjauhi hal-hal yang diharamkan Allah; dan jihad yang paling utama adalah jihadnya seseorang melawan hawa nafsunya demi karena Allah SWT. (Hadits Riwayat Thabrani)

Keutamaan yang paling afdhal ialah menghubungkan silaturahmi dengan orang yang memutuskan darimu, memberi kepada yang tidak mau memberi kepadamu dan kamu memaafkan orang yang berbuat aniaya terhadap dirimu. (Hadits Riwayat Thabrani)

Tinggalkanlah orang-orang yang saling bertengkar itu. Jika seorang diantara kamu meminta nasihat kepada saudaranya maka hendaklah ia menasehatinya (Hadits Riwayat Ahmad dan Thabrani)

5.1. Bertakwa Versi Allah Harus Mampu Segera Memohon Ampun

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan sesuai dengan petunjuk Allah.  Allah menyukai orang jika bersalah segera memohon ampun.  Allah menyukai orang yang tidak pelit harta, tenaga, waktu dan apa saja.  Allah menyukai orang yang mampu menahan amarah dan mampu memaafkan kesalahan orang lain

kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itu Aku menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 160)
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,  (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 133-134)
Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’    ayat 17)
Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan per-baikan, maka  sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam  ayat 54)
Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohan-nya, kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya); sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 119)
dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.            (Al Qur’an  surat  (04)  An Nisaa’ ayat 106)
dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang saleh dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras. (Al Qur’an surat (42) Asy Syuraa ayat 26)
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguh-nya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina". (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min  ayat 60)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad, SAW

Dari Abu Hurairah r.a katanya.”Bersabda Rasulullah SAW.” Janganlah kamu berdoa : Hai Tuhanku ampunilah aku kalau engkau menghendaki atau berilah aku rahmat kalau engkau menghendaki dan hendaklah mendoa dengan sepenuh hati karena Tuhan berbuat sekehendaknya tidak ada yang memaksa. (Hadits Riwayat Muslim)

Biasanya apabila seseorang masuk Islam, diajarkan oleh Rasulullah SAW. Sembahyang kemudian berdoa ya Tuhanku ampunilah aku, beri rahmatlah aku, beri petunjuklah aku sejahterakanlah aku dan berilah aku rezeki. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a katanya.”Bersabda Rasulullah SAW. “Sabda Rasulullah SAW Siapakah yang taubat sebelum matahari terbit dari barat akan diterima taubatnya. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a katanya.”Bersabda Rasulullah SAW.” Kegembiraan Allah melihat orang yang taubat, melebihi kegembiraan orang yang menemui kembali kehilangan. (Hadits Riwayat Muslim)
Dari Anas bin Malik ra .”Bersabda Rasulullah SAW.” Berdoa ya Tuhan ! aku berlindung dengan Mu dari kelemahan, kemalasan, penakut, tua, bangka dan kikir: dan aku berlindung denganMu dari siksa kubur dan huru-hara hidup dan mati. (Hadits Riwayat Muslim)

5.2. Bertakwa Versi Allah Harus Mampu Menafkahkan Harta Lapang Maupun Sempit Karena Di Diri Manusia Ada Harta Hak Orang Miskin
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. (Al Qur’an surat  (02) Al Baqarah ayat 21)
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian. (Al Qur’an surat  (51) Adz Dzaariyaat ayat 19)
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 133-134)
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut ayat 69)
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 128)
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.  (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah      ayat 195)
Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah  ayat 215)
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 92)
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 2)
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (Al Qur’an surat (65) Ath Thalaaq ayat 7)
Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi.  (Al Qur’an surat (63) Al Munaafiquun ayat 9)
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?" (Al Qur’an surat (63) Al Munaafiquun ayat 10)
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat ria. dan enggan (menolong dengan) barang berguna. (Al Qur’an surat (107) Al Maa’uun ayat 1-7)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad, SAW

Dari Abdullah bin Umar r.a katanya bahwa seseorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, katanya, Perbuatan apa yang  sebaik-baiknya  dalam  Islam ?“ jawab Rasulullah SAW “ Mendermakan makanan, dan memberi salam kepada orang yang kenal/belum engkau kenal. (Hadits Riwayat Muslim)

Bersedekahlah, dan janganlah engkau menghitung-hitung, sebab Allah menghitung atas engkau, dan janganlah engkau mengumpulkan harta (tanpa zakat) sebab Allah akan mengumpulkan atas engkau. (Hadits Riwayat Bukhari)
Bersedekahlah hai Bilal, jangan engkau takut dari (Allah) yang mempunyai arsy menjadi berkurangan (Hadits Riwayat Thabrani)
5.3. Bertakwa Versi Allah Harus Mampu Segera Menahan Amarah dan Memaafkan Kesalahan Orang Lain

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,  (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang  yang  berbuat  kebaikan. (Al Qur’an surat (03) Ali  ‘Imran ayat 133-134)
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an  surat (29)  Al  Ankabuut  ayat 69)
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 128)
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (Al Qur’an surat (45) Al Jaatsiyah ayat 23)
Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?  (Al Qur’an surat (25) Al Furqaan ayat 43)
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 53)
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu): di sisi  Allah-lah  pahala  yang  besar. (Al Qur’an surat (64) At Taghaabun ayat 14-15)

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 90)
Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar)?. Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya  syaitan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  manusia. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 53)
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 91)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad, SAW

Bertaqwalah kamu kepada Allah dimana saja kamu berada, iringilah kejahatan dengan kebaikan, maka terhapuslah kejahatan itu dan pergaulilah manusia dengan budi yang baik (Hadits Riwayat Thabrani)
Ada tiga hal barang siapa melakukannya maka niscaya Allah menempatlkan di dalam pengayomanNya, mencurahkan rahmat Nya kepada dirinya dan kelak memasukannya ke dalam surgaNya, yaitu seseorang yang apabila diberi merasa bersyukur, apabila mampu membalas tapi memaafkan dan apabila emosi dapat menahan dirinya. (Hadits Riwayat Thabrani)

Yang paling disukai oleh Allah adalah seseorang yang menelan rasa amarahnya, tidak ada seorang hambapun yang menahan rasa amarahnya melainkan telah memenuhi keimanan di dalam rongga dada (Hadits Riwayat Ibnu Abas)
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat maka jika menyaksikan sesuatu perkara maka berbicaralah yang baik atau diamlah (Hadits Riwayat Muslim)

Saling memberi hadiah kamu, niscaya kamu berkasih sayang dan saling memaafkanlah kamu, niscaya hilang kedengkian dari padamu (Hadits Riwayat Ashakir)
Sikap rendah hati itu hanya akan menambah seseorang makin menjadi luhur, maka dari itu berlaku rendah dirilah kamu. Sikap pemaaf akan menambah orang semakin mulia, niscaya Allah akan memuliakan kamu. Dan amal sedekahmu itu menambah seseorang makin banyak hartanya, oleh karena itu bersedekahlah kamu sekalian, niscaya Allah kan melimpahkan rahmat Nya kepada kamu (Hadits Riwayat Abu Dunya) 

Seorang mukmin yang paling utama Islamnya, ialah terselamatkannya orang-orang muslim lainnya dari lisan dan tanganya: dan orang mukmin yang paling utama imannya ialah yng paling baik akhlaknya; dan seorang muhajir yang paling utama ialah, yang menjauhi hal-hal yang diharamkan Allah; dan jihad yang paling utama adalah jihadnya seseorang melawan hawa nafsunya demi karena Allah SWT (Hadits Riwayat Thabrani)

Keutamaan yang paling afdhal ialah menghubungkan silaturahmi dengan orang yang memutuskan darimu, memberi kepada yang tidak mau memberi kepadamu dan kamu memaafkan orang yang berbuat aniaya terhadap dirimu. (Hadits Riwayat Thabrani)

Tinggalkanlah orang orang yang saling bertengkar itu. Jika seorang diantara kamu meminta nasihat kepada saudaranya maka hendaklah ia menasehatinya (Hadits Riwayat Ahmad dan Thabrani)
BAB V
TUJUAN KEEMPAT PAHAM QUR’ANI

Tujuan Keempat PAHAM QUR’ANI adalah menjadikan umat Islam Indonesia mampu terus menerus mengerjakan Rukun Iman dan mengerjakan akhlak mulia berbuat kebajikan dan melestarikannya dengan sistem Rukun Islam.
Rukun Islam berfungsi sebagai sistem, alat, budaya untuk mengingatkan manusia agar selalu berbuat ikhsan (beriman, bertakwa dan berbuat baik) yang dilandasi dengan Rukun Iman.

Dengan Rukun Islam manusia mau tidak mau akan selalu diingatkan Allah untuk selalu beriman dan menyembah Allah, melalui  dua kalimat syahadat yang diulang-ulang pada ritual dalam shalat wajib (subuh, dzuhur, asar, magrib dan isya).  Selama shalat 5 waktu manusia bersyahadat 9 (sembilan) kali dan ketika adzan, syahadat diingatkan kembali agar manusia  bertakwa  kepada  Allah. 5 (lima) kali adzan dikumandangkan sehari melalui adzan subuh, adzan dzuhur, adzan asar, adzan magrib dan adzan isya.  Agar manusia selalu ingat untuk berbuat ikhsan yang dilandasi Rukun Iman 

Kiat-Kiat Melestarikan Ketakwaan Dan Kebajikan, Allah Menurunkan Sistem Rukun Islam

1. Bersyahadat Melalui Sembahyang, Azan dan Komat Untuk Senantiasa Mengingat Allah Supaya Selalu Bertakwa dan Berbuat Kebajikan. Umat Islam Indonesia Akan Meyakini Bahwa Bersyahadat Melalui Sembahyang, Azan dan Komat adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Melaksanakannya
Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Dia mempunyai al asmaulhusna (nama-nama yang baik). (Al Qur’an surat (20) Thaahaa ayat 8)
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. (Al Qur’an surat (02) Al  Baqarah   ayat 21)

Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut ayat 16)
Ibrahim berkata: "Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudarat kepada kamu?" (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa’ ayat 66)
Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 41)
Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 123)
Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku". (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 2)
Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. (Al Qur’an surat (23) Al Mu’minuun ayat 52)
(yaitu) bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku,           (Al Qur’an surat (71) Nuh ayat 3)
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israel (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali  sebahagian  kecil  daripada  kamu, dan  kamu selalu berpaling. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 83)
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mem-persekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 36)
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 23-24)
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 48)
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat  sejauh-jauhnya. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 116)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Apakah Islam itu ? Rasulullah menjawab ,” Islam itu yaitu menyembah Allah dan tidak memper-sekutukanNya, kamu menjalankan shalat, kamu menunaikan zakat yang diwajibkan, serta kamu berpuasa di bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Bukhari)

Hai Muhammad terangkanlah kepada saya tentang Islam! Jawab Rasulullah SAW,” Islam itu ialah mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan sembahyang, mengeluarkan zakat berpuasa bulan ramadhan, dan mengerjakan haji jika kuasa. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abdullah bin Umar, katanya,” Bersabda Rasulullah SAW.” Islam itu dibina atas lima perkara; dua kalimah syahadat, menegakan sembahyang, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuasa bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Musllim)

Dari Abu Malik dari bapaknya,” saya dengar  Rasulullah SAW bersabda.” Barang siapa yang mengucapkan syahadat dan mengingkari penyembahan selain Allah, maka terjagalah harta dan darahnya, sedangkan perhitungan batin orang itu terserah kepada Allah. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Anas katanya,” Rasulullah SAW. Menyuruh Bilal supya adzan dua kali dan qamat sekali-sekali.  (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Mahzurah katanya,” Bahwa Nabi SAW mengajarkan kepadanya ini adzan; Allahu Akbar,Allahu Akbar, Asyhadu alla ilahaillah (dua kali), Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah (dua kali), Hayya alas Shalah (dua kali), Hayya alal falah (dua kali) dan ditambahi oleh ishaq, Allahu Akbar, Allahu Akbar Lailaha ilallah.  (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a katanya, berkata Rasulullah saw, Apabila ada orang Adzan syetan itu lari sambil terkentut kentut sampai ia tidak mendengar suara adzan itu; setelah adzan selesai syeitan itu kembali pula, dan berlari lagi ketika ia mendengar suara qamat; kemudian ia kembali lagi, ketika itu terlintaslah dalam hati orang yang sembahyang berbagai soal, karena syetan itu membisikan kepadanya; ingatlah ini, ingatlah itu, tentang soal-soal yang tidak pernah diingatnya sebelum sembahyang; sehingga orang itu ragu berapa rakaat yang sudah dikerjakan. Kata Rasulullah apabila kamu ragu berapa rakaat yang telah dilakukan, hendaklah ia sujud dua kali sambil duduk. (Hadits Riwayat Muslim) 

2. Mendirikan Shalat dan Sembahyang Untuk Senantiasa Mengingat Allah Supaya Selalu Beriman, Bertakwa Dan Berbuat Kebajikan. Umat Islam Indonesia Akan Meyakini Bahwa Mendirikan Shalat dan Sembahyang adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Melaksanakannya
Dan agar mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada-Nya." Dan   Dialah  Tuhan  Yang  kepada-Nya-lah  kamu  akan  dihimpunkan. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 72)
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (Al Qur’an surat (20) Thaahaa ayat 14)
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu  apa  yang   ada   di  dalamnya,  agar   kamu  bertakwa". (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 63)
Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 1-3)
dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 31)
dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup (Al Qur’an surat (19) Maryam  ayat 31)
Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridai di sisi Tuhannya. (Al Qur’an surat (19)  Maryam  ayat 54-55)
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah salat.  Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut ayat 45)
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 104)
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.                   (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 110)
Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 114)
Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (09) At Taubah ayat 5)
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al Qur’an surat (09) At Taubah ayat 71)
dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.        (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab ayat 33)
Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (58) Al Mujaadilah ayat 13)
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan mem-berikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.  (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 177)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Apakah Islam itu ? Rasulullah menjawab,  Islam itu yaitu menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, kamu menjalankan shalat, kamu menunaikan zakat yang diwajibkan, serta kamu berpuasa di bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Bukhari)
Hai Muhammad terangkanlah kepada saya tentang Islam! Jawab Rasulullah SAW,” Islam itu ialah mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan sembahyang, mengeluarkan zakat berpuasa bulan ramadhan, dan mengerjakan haji jika kuasa. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abdullah bin Umar, katanya,” Bersabda Rasulullah SAW.” Islam itu dibina atas lima perkara; dua kalimah syahadat, menegakan sembahyang, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuasa bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Muslim)

Ibnu Abbas berkata,” Ketika Abu Supyan menceritakan Heraklius kepadaku, ia berkata, Nabi Muhammad menyuruh kami mendirikan shalat, berlaku jujur, dan menjaga diri dari segala sesuatu yang terlarang. (Hadits Riwayat Bukhari)

Dari Abu Hurairah r.a katanya, berkata Rasulullah saw, Apabila ada orang Adzan syetan itu lari sambil terkentut kentut sampai ia tidak mendengar suara adzan itu; setelah adzan selesai syeitan itu kembali pula, dan berlari lagi ketika ia mendengar suara qamat; kemudian ia kembali lagi, ketika itu terlintaslah dalam hati orang yang sembahyang berbagai soal, karena syetan itu membisikan kepadanya; ingatlah ini, ingatlah itu, tentang soal-soal yang tidak pernah diingatnya sebelum sembahyang; sehingga orang itu ragu berapa rakaat yang sudah dikerjakan. Kata Rasulullah apabila kamu ragu berapa rakaat yang telah dilakukan, hendaklah ia sujud dua kali sambil duduk. (Hadits Riwayat Muslim) 

3. Mengerjakan Puasa Untuk Senantiasa Mengingat Allah Supaya Selalu Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan. Umat Islam Indonesia Akan Lebih Meyakini Bahwa Mengerjakan Puasa Adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Melaksanakannya
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 183)
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberi-nya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat).  Maka  mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (Al Qur’an surat (45) Al Jaatsiyah ayat 23)
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 53)
Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? (Al Qur’an surat (25) Al Furqaan ayat 43)
Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Abu Hurairah r.a berkata,” Rasulullah bersabda.” Barang siapa yang tidak meninggalkan kata-kata dusta dan perbuatan buruk, maka Allah tidak memerlukan ia meninggalkan makan dan minum. (Hadits Riwayat Bukhari)
Anas bin malik berkata,” Kami bepergian bersama Nabi, maka orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa. (Hadits Riwayat Bukhari)

Apakah Islam itu ? Rasulullah menjawab ,” Islam itu yaitu menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, kamu menjalankan shalat, kamu menunaikan zakat yang diwajibkan, serta kamu berpuasa di bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Bukhari)

Hai Muhammad terangkanlah kepada saya tentang Islam! Jawab Rasulullah SAW,” Islam itu ialah mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan sembahyang, mengeluarkan zakat berpuasa bulan ramadhan, dan mengerjakan haji jika kuasa. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abdullah bin Umar, katanya,” Bersabda Rasulullah SAW.” Islam itu dibina atas lima perkara; dua kalimah syahadat, menegakan sembahyang, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuasa bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Muslim)

4. Mengerjakan Zakat Untuk  Senantiasa Mengingat Allah Supaya Selalu Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan.  Umat Islam Indonesia Akan Lebih Menyakini Bahwa Mengerjakan Zakat Adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Melaksanakannya
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al Qur’an surat (09) At Taubah ayat 103)

Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami". (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 156)
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israel (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian  kecil  daripada  kamu, dan  kamu  selalu  berpaling.  (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 83)
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 177)
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.           (Al Qur’an surat (09) At Taubah ayat 60)
dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup;       (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 31)

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridai di sisi Tuhannya. (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 54-55)
Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Dari Abdullah Ibnu Aufa bahwa biasanya bila suatu kaum datang membawa zakat kepada Rasulullah SAW, beliau berdoa Ya Allah berilah rahmat atas mereka. (Hadits Riwyat Mutafaq Alaih)

Dari Ibnu Abbas r.a bahwa Rasulullah SAW. Mewajibkan zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari perkataan yang tidak berguna lagi kotor (Hadits Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah)
Apakah Islam itu ? Rasulullah menjawab ,” Islam itu yaitu menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, kamu menjalankan shalat, kamu menunaikan zakat yang diwajibkan, serta kamu berpuasa di bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Bukhari)

Hai Muhammad terangkanlah kepada saya tentang Islam! Jawab Rasulullah SAW,” Islam itu ialah mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan sembahyang, mengeluarkan zakat, berpuasa bulan ramadhan, dan mengerjakan haji jika kuasa. (Hadits Riwayat Muslim)
Dari Abdullah bin Umar, katanya,” Bersabda Rasulullah SAW.” Islam itu dibina atas lima perkara; dua kalimah syahadat, menegakan sembahyang, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuasa bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Musllim)

5. Mengerjakan Haji-Umrah Untuk Senantiasa Mengingat Allah Supaya Selalu Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan. Umat Islam Indonesia akan Lebih Meyakini Bahwa Mengerjakan Haji-Umrah adalah Perintah Allah dan Akan Berdosa Jika Tidak Melaksanakannya
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats (keji), berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 197)

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 97)
Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebahagian dari syi`ar Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-`umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya  Allah  Maha  Mensyukuri   kebaikan  lagi Maha Mengetahui. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah      ayat 158)
Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia", dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 200)
Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barang siapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan  ketahuilah, bahwa  kamu  akan  dikumpulkan kepada-Nya. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 203)
Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam, kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang  zalim. (Al Qur’an surat (09 At Taubah ayat 19)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Ibnu Abbas r.a berkata,” penduduk Yaman pergi haji dan mereka tidak menyiapkan bekal apapun untuk perjalanan mereka.’ Bahkan mereka berkata,”Kita semua bertawakal kepada Allah.” Apabila mereka telah tiba di Mekah, mereka meminta-minta kepada orang banyak. Kemudian Allah menurunkan ayat yang berbunyi,” Berbekalah dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah Taqwa (Hadits Riwayat Bukhari) 

Abu Hurairah ra berkata,” saya mendengar Rasulullah bersabda,” Barang siapa yang berhaji ke Baitullah karena Allah ia tidak berkata kotor dan tidak fasik maka ia pulang seperti hari ketika dilahirkan ibunya (Hadits Riwayat Bukhari) 

Hai Muhammad terangkanlah kepada saya tentang Islam! Jawab Rasulullah SAW,” Islam itu ialah mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan sembahyang, mengeluarkan zakat, berpuasa bulan ramadhan, dan mengerjakan haji jika kuasa. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abdullah bin Umar, katanya,” Bersabda Rasulullah SAW.” Islam itu dibina atas lima perkara; dua kalimah syahadat, menegakan sembahyang, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuasa bulan Ramadhan. (Hadits Riwayat Muslim)
BAB VI
MANFAAT BILA UMAT ISLAM INDONESIA MEMAHAMI AL QUR’AN

Dengan memahami Al Qur’an dan Al Hadits secara kafah akan menghasilkan umat Islam Indonesia yang Islami qur’ani dan mempunyai jiwa besar sebagai berikut :

1. Umat Islam Indonesia Akan Mengerti, Memahami dan Menyakini bahwa Sumber Kebenaran yang Murni adalah Kitab Suci Al Qur’an

Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 2)
Dan Kami turunkan (Al Qur'an itu dengan sebenar-benarnya dan Al Qur'an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 105)
Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran (Al Qur'an) dari Tuhanmu, sebab itu barang siapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu". (Al Qur’an surat (10) Yunus ayat 108)
Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar kebenaran yang diyakini. (Al Qur’an surat (69) Al Haaqqah ayat 51)
Sumber kebenaran yang murni dan berlaku sepanjang zaman adalah Al Qur’an.  Bila kita murni menyembah Allah maka konsekwensinya kita harus mengikuti hukum-hukum Allah, aturan-aturan Allah yang termaktub di dalam kitab suci Al Qur’an.

Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 2)

Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 11)

Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku". (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 14)

Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai (nya). (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min ayat 14)

Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min ayat 65)

Oleh karena itu segala urusan manusia dari sejak lahir, sejak bangun tidur, ketika sakratul maut sampai dengan dibangkitkan hidup kembali harus dan wajib dikembalikan kepada aturan dan hukum Allah yang berada di Al Qur’an.

Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada Allah lah dikembalikan segala urusan.         (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 109)
Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. Dan hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan. (Al Qur’an surat (22) Al Hajj ayat 76)

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 123)

Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (35) Faathir ayat 4)

(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. (Al Qur’an surat (42) Asy Syuura ayat 53)

Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal ayat 44)

Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 210)

Waspadalah terhadap buku-buku, mazhab-mazhab, golongan-golongan dan orang-orang yang mengatasnamakan Islam tetapi tidak berlandaskan Al Qur’an dan Al Hadits yang utuh bahkan mengatasnamakan Islam tetapi berakhlak merusak dan menghina Tuhan orang lain dengan anarkis.
Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 79)

Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka mengetahui. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 78)

Mereka berkedok dan atau mengatasnamakan Islam, mengatasnamakan Nabi Muhammad hanya untuk mencari keuntungan dan membesarkan kelompoknya saja.

Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 79)

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 174)

Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang  yang  mengada-adakan. (Al Qur’an surat (38) Shaad ayat 86)

Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa  ayat 109)

Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa  ayat 127)

Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa  ayat 145)

Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa  ayat 164)

dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa  ayat 180)

Mereka itu merasa bangga dengan apa yang ada di diri mereka masing-masing, mereka itulah yang membuat agama Tauhid terpecah belah menjadi beberapa mazhab dan golongan.

Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). (Al Qur’an surat (23) Al Mu’minuun ayat 52-53)
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah salat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan.  Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 30-32)
Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.  Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang lalim. (Al Qur’an surat (49) Al Hujuraat ayat 11)

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain.  Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.  Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (49) Al Hujuraat ayat 12)

2. Umat Islam Indonesia akan Mengerti, Memahami dan Meyakini bahwa Orang Kafir adalah Orang yang Ingkar, Berpaling dan Mendustakan Al Qur’an

Barang siapa berpaling daripada Al Qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari kiamat, (Al Qur’an surat (20) Thaahaa ayat 100)

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 39)

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa ayat 56)

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 36)

Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah (Al Qur'an) Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi mereka azab yang pedih. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 104)

3. Umat Islam Indonesia Akan Mampu Memberi Rahmat dan Kasih Sayang Kepada Seluruh Makhluk Ciptaan Allah Alam Indonesia dan Sesama Rakyat Indonesia Tanpa Membeda-bedakan Suku Bangsa, Budaya dan Agama, Karena Umat Islam Indonesia Sangat Memahami bahwa Allah Menciptakan Manusia Beraneka Suku Bangsa, Aneka Bahasa dan Warna Kulit, Aneka Budaya dan Tradisi, Aneka Pendapat, Aneka Agama dan Perbedaan-perbedaan Lainnya yang Sering Dijelaskan Allah di dalam Ayat-ayat Allah Sebagai Berikut:
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa’ ayat 107)
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Al Qur’an surat (28) Al Qashash ayat 77)
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.   Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal. (Al Qur’an surat (49) Al Hujuraat ayat 13)
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israel (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 83)
Dan Syuaib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 85)
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu". (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa ayat 181-184)
Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 136)
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, 'Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri." (Al Qur’an surat (03) Ali ‘Imran ayat 84)
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 93)
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut ayat 69)
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.          (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 128)
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 108)
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum      ayat 22)
sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (Al Qur’an surat (51) Adz Dzaariyaat ayat 8)
sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.      (Al Qur’an surat (92) Al Lail ayat 4)
Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu.  Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus. (Al Qur’an surat (22) Al Hajj ayat 67)
Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya.  Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (24) An Nuur ayat 41)
4. Umat Islam Indonesia Tidak Mau Menghina Syariat, Tarekat Dan Agama Orang Lain dan Saling  Menghargai Keberagaman Aneka Suku Bangsa dan Agama, Karena Umat Islam Indonesia Sangat Memahami Bahwa  Allah Mengharamkan Manusia Untuk Menghina Tuhan Orang Lain
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 108)
(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. (Al Qur’an surat (53) An Najm ayat 32)
Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.  Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang lalim. (Al Qur’an surat (49)  Al Hujuraat ayat 11)
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain.  Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.  Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. (Al Qur’an surat (49) Al Hujuraat ayat 12)
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.  Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al Qur’an surat (49) Al Hujuraat ayat 13)
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 22)
sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (Al Qur’an surat (51) Adz Dzaariyaat ayat 8)
sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.            (Al Qur’an surat (92) Al Lail ayat 4)
Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu.  Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus. (Al Qur’an surat (22) Al Hajj ayat 67)
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.         (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 148)
Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 48)
5. Umat Islam Indonesia Tidak Memaksa  Orang Lain Harus Memasuki Agama Islam, Tetapi Kewajiban Umat Islam Hanya Menyampaikan. Karena  Umat Islam Indonesia Sangat Memahami bahwa Allah Mengharamkan Umat Islam Untuk Memaksa Umat Lain Untuk Memasuki Agama Islam, Karena Hanya Allah yang Mampu Memberikan Petunjuk Manusia Untuk Menjadi Islam
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.  (Al  Qur’an  surat (02) Al Baqarah ayat 256)
Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang yang takut kepada ancaman-Ku.            (Al Qur’an surat (50) Qaaf ayat 45)

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. (Al Qur’an surat (28) Al Qashash ayat 56)

Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul.  (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 15)

Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan. (Al Qur’an surat (45) Al Jaatsyiyah ayat 15)

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya.  Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. (Al Qur’an surat (10) Yunus ayat 99-100)
Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat menginginkannya. (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 103)
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 159)
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, (Al Qur’an surat (88) Al Ghaasyiyah ayat 21-22)

Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 69)
6. Umat Islam Indonesia Sangat Menyadari  dan Memahami Bahwa Umat Islam Hanya Menyampaikan dan Mengajak Umat Manusia Untuk Mengenal Ajaran Allah yang Maha Kasih Sayang Dengan Cara Lemah Lembut Tidak Berhati Kasar
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.  Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 159)
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia.  Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya  pahala  yang  besar. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 114)
Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. (Al Qur’an surat (25) Al Furqaan ayat 63)
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.      (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 67)
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, (Al Qur’an surat (88) Al Ghaasyiyah ayat 21-22)
Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 69)
Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang yang takut kepada ancaman-Ku.           (Al Qur’an surat (50) Qaaf ayat 45)
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah    ayat 256)
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. (Al Qur’an surat (28) Al Qashash ayat 56)
dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.  Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal ayat 63)
7. Umat Islam Indonesia Sangat Menyadari dan Memahami Bahwa Hanya Hak Allah yang Mempunyai Wewenang Untuk Memvonis Kekafiran atau Ketakwaan Manusia, Karena Umat Islam Indonesia Sangat Mengerti Bahwa Sebaik-baiknya Hakim adalah Allah
Katakanlah: "Sesungguhnya aku (berada) di atas hujah yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku (untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan yang sebenarnya dan  Dia  Pemberi  keputusan yang paling baik. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 57)
Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 87)
Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (Al Qur’an surat (10) Yunus ayat 109)
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.             (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa ayat 47)
Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.          (Al Qur’an surat (22)  Al Hajj ayat 17)
8. Umat Islam Indonesia Sangat Menyadari dan Memahami Bahwa Allah yang Maha Kuasa dan Maha Teliti Mencatat Amalan Manusia dan Allah Akan Memvonis Akhlak Manusia Pada Saat Hari Kiamat Nanti
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai  Pembuat  perhitungan.  (Al  Qur’an  surat (21) Al Anbiyaa’ ayat 47)
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka: Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" Kulit mereka menjawab: "Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. (Al  Qur’an  surat (41) Fushshilat ayat 20-22)
(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya; dan barang siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. (Al  Qur’an  surat (17) Al Israa  ayat 71)
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Al Qur’an  surat (17) Al Israa  ayat 36)
pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. (Al  Qur’an  surat (24) An Nuur ayat 24)
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Al Qur’an surat (17) Al Israa ayat 84)
Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. (Al Qur’an surat (22) Al Hajj ayat 17)
Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat lalim kepada diri mereka sendiri. (Al  Qur’an  surat (10) Yunus ayat 44)
Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan. (Al  Qur’an  surat (45) Al Jaatsyiyah ayat 15)
9. Umat Islam Indonesia Sangat Menyadari dan Memahami Bahwa Allah Sangat Murka Kepada Orang-orang Yang Berbuat Anarkis, Kekerasan dan Merusak Lingkungan
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.           (Al Qur’an surat (28) Al Qashash ayat 77)
Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 64)
Dan Syuaib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 85)
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu". (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa ayat 181-184)
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 56)
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela  di  muka  bumi  membuat  kerusakan. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 74)
Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, Syuaib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman". (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 85)
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Al Qur’an surat (30) Ar Ruum ayat 41)

10. Umat Islam Indonesia Akan Memahami Bahwa Allah Akan Memberikan Balasan, Pahala Untuk Orang-orang yang Selalu Mengingat Allah, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan

Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 96)
Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.  (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 103)
Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?" Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik".           (Al Qur’an surat (12) Yusuf ayat 90)
Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (11) Hud ayat 115)
Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran  mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang." (Al Qur’an surat (23) Al Mu’minuun ayat 111)
Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, (Al Qur’an surat (25) Al Furqaan       ayat 75)
Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) syurga dan (pakaian) sutera, (Al Qur’an surat (76) Al Insaan ayat 12)
Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan. (Al Qur’an surat (28) Al Qashash ayat 54)
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 10)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Dari Anas bin Malik r.a katanya,” Kudengar Rasulullah SAW bersabda bahwa: Orang kafir kalau ia berbuat perbuatan yang baik balasannya dimurahkan/dilapangkan penghidupannya di dunia; adapun mukmin kalau ia berbuat baik balasannya di akhirat mempunyai simpanan di dunia dan di akhirat. (Hadits Riwayat Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a katanya,” Bersabda Rasulullah SAW.” Tidaklah amal bakti seseorang akan dapat meloloskan dirinya. Bertanya seorang laki-laki kepada beliau. Dan tidak jugalah tuan? Jawab beliau,’ Aku juga tidak , kecuali Allah melimpahkan rahmatnya kepadaku, tetapi beramalah dengan secara benar.  (Hadits Riwayat Muslim)

Ambilah yang pertengahan dalam ibadah dan gembirakanlah, karena pada hakekatnya amalan seorang itu, tidaklah dapat memasukannya kedalam syurga; di tanya Rasulullah SAW. Bagaimana Tuan ? Kata beliau,’ Juga amalanku tidak akan memasukan ke dalam syurga, kecuali Tuhan melimpahkan rahmatNya kepadaku, dan ketahuilah bahwa sebaik-baik amalan pada Allah ialah yang selalu diperbuat sedikit demi sedikit. (Hadits Riwayat Muslim)

10.1. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa Dan Berbuat Kebajikan Akan Diampuni Segala Dosanya oleh Allah
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (Al Qur’an surat (11) Huud ayat 114)
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (Al Qur’an surat (33) Al Ahzab ayat 35)
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.  (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 9)
Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah Kami masukkan  mereka   ke   dalam   syurga   yang   penuh   kenikmatan. (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 65)

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqaan dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa) mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal ayat 29)

Itulah  perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu; dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya  dan  akan  melipat  gandakan  pahala  baginya. (Al Qur’an surat (65) At Thalaaq ayat 5)

(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya; dan barang siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 71)

kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka itu akan masuk syurga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun. (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 60)

Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke  dalam  syurga  dan  mereka tidak dianiaya walau sedikit pun. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 124)
Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab. (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min ayat 40)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Tunaikanlah apa yang telah difardukan Allah atas dirimu niscaya kamu menjadi orang yang paling beribadah. Dan jauhilah apa yang diharamkan Allah, niscaya engkau menjadi orang yang paling wira’iy (menjauhi dosa). Dan relakanlah terhadap apa yang telah dibagikan Allah untukmu, niscaya engkau menjadi oraang yang paling kaya (Hadits Riwayat Addi melalui Ibnu Mas’ud)
Bertakwalah kamu kepada Allah di mana saja kamu berada, iringilah kejahatan dengan kebaikan, maka terhapuslah kejahatan itu dan pergaulilah manusia dengan budi pekerti. (Hadits Riwayat Thabrani)
Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hambaNya, maka ia memberikan kepahaman agama kepdanya, menganugerahkanNya sifat zuhud (menjauhi) terhadap dunia, dan memperlihatkan kepadanya aib-aib (kekurangan-kekurangan) darinya. (Hadits Riwayat Baihaqi)
10.2. Balasan, Pahala bagi Manusia yang Senantiasa Beriman, Bertakwa, Berbuat Kebajikan dan Bersabar Akan Disukai Allah 
Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh).  Allah menyukai orang-orang yang sabar.          (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 146)
Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah.    Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang yang sabar. (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal ayat 46)
Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah        ayat 153)
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.  (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 125-126)
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang   yang   berbuat  kebaikan.  (Al Qur’an  surat (16) An Nahl ayat 128)
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 195)
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 148)
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Al Qur’an surat (05) Al Maa-idah ayat 93)
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut       ayat 69)
Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barang siapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka ia adalah pengikutku." Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya." Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." (Al Qur’an surat (02) Al Baqarah ayat 249)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Amal yang paling disukai Allah adalah amal yang terus menerus, walaupun sedikit. (Hadits Riwayat Bukhari Muslim)

Amal yang paling disukai Allah, adalah hendaklah engkau mati sedangkan lidahmu basah selalu dengan mengingat Allah. (Hadits Riwayat Baihaqi)

Peliharalah kasih sayang orang tuamu, janganlah engkau putuskan, jika engkau putuskan maka Allah memadamkan cahayamu. (Hadits Riwayat Bukhari)

Rumah yang paling disukai Allah adalah rumah yang ada di dalamnya anak yatim yang dimuliakan (Hadits Riwayat Baihaqi)

10.3. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa Dan Berbuat Kebajikan Akan Mendapatkan Pahala Tanpa Batas dari Allah dan Kehidupan yang Lebih Baik Di Akhirat
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (Al Qur’an surat (39) Az Zumar ayat 10)
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Al Qur’an surat (03) Ali Imran ayat 148)
Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (Al Qur’an surat (16) An Nahl ayat 96)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Laksanakanlah apa yang diwajibkan Allah atas engkau, maka engkau menjadi manusia yang paling berbakti kepada Allah, dan jauhilah apa yang diharamkan Allah atas engkau, maka engkau akan menjadi orang yang paling menjauhkan diri dari dosa, dan terimalah apa yang telah ditentukan Allah bagimu, maka engkau menjadi orang yang terkaya. (Hadits Riwayat Ibnu Ady)
10.4. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan Akan Dilindungi Allah Dari Tipu Daya Jin Iblis Syaitan Terkutuk
Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. (Al  Qur’an  surat  (16) An Nahl ayat 110)
Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu. Sesungguhnya Allah  mengetahui  segala  apa  yang  mereka  kerjakan. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 120)
ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 125)
Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya  yang  demikian  itu  termasuk urusan  yang  patut  diutamakan. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 186)

Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus; kewajiban Aku-lah (menjaganya). (Al Qur’an surat (15) Al Hijr ayat 39-41)
Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Apabila datang kepadamu kesusahan-kesusahan atau kepayahan-kepayahan atau bala, maka katakanlah: Allah adalah Tuhan kami, tidak ada serikat baginya. (Hadits Riwayat Baihaqi)
Empat macam, orang yang diberikan kepadanya keempat hal berikut ini maka sesungguhnya ia telah dianugerahi kebaikan dunia dan akhirat, yaitu: lidah yang selalu berdzikir; hati yang selalu bersyukur, diri yang sabar menerima cobaan: dan istri yang tidak berkhianat pada dirinya dan tidak pada hartanya. (Hadits Riwayat Thabrani)

10.5. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa Dan Berbuat Kebajikan Akan Dapat Melihat Tanda-tanda Kekuasaan Allah

Maka mereka berkata: "Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami", dan mereka menganiaya diri mereka sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap  orang  yang  sabar lagi bersyukur. (Al Qur’an surat (34) Sabaa’ ayat 19)
Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan) -Nya bagi setiap orang yang  banyak  bersabar  dan  banyak  bersyukur, (Al Qur’an surat (42) Asy Syuraa ayat 33)
Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. (Al Qur’an surat (26) Asy Syu’araa ayat 33)
Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Dibukakanlah pintu langit,  dan diterimalah doa pada empat tempat ketika bertemunya barisan perang di jalan Allah, ketika turunnya hujan, ketika shalat didirikan dan ketika melihat ka bah.  (Hadits Riwayat Thabrani)
10.6. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang   Senantiasa Beriman, Bertakwa Dan Berbuat Kebajikan Akan Mendapatkan Warisan Bumi dari Allah 
Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik  adalah  bagi orang-orang yang bertakwa". (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 128)
Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lohmahfuz,  bahwasanya  bumi  ini  dipusakai  hamba-hamba-Ku  yang saleh.  (Al Qur’an surat (21) Al Anbiyaa ayat 105)

Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan  dari  bumi   itu   (pula)   kamu   akan  dibangkitkan. (Al Qur’an surat (07) Al A’raaf ayat 25)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Dijadikan bagiku bumi menjadi tempat sujud dan suci (Hadist Riwayat Muslim)

Orang-orang yang terpilih diantara kamu sekalian adalah orang-orang yang paling baik akhlaqnya. (Hadits Riwayat Bukhari Muslim)

Orang-orang yang terpilih diantara kalian ialah orang mengingatkan Allah seolah-olah melihatnya, perkataannya menambah giat kalian untuk beramal, dan amalnya membuat kalian makin mencintai akhirat. (Hadits Riwayat Al Hakim)
10.7. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan, Ketika Sakaratul Maut Tidak Disiksa Dan Dianiaya oleh Allah
(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya; dan barang siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. (Al Qur’an surat (17) Al Israa’ ayat 71)

Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan (malaikat-malaikat)  yang  mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut,             (Al Qur’an surat (79) An Naazi’aat ayat 1-2)  
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu akan merasa ngeri).  Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Sesungguhnya Allah sekali-kali  tidak  menganiaya  hamba-Nya,         (Al Qur’an surat (08) Al Anfaal  ayat 51-50)

kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka itu akan  masuk syurga dan   tidak  dianiaya (dirugikan)  sedikit  pun.          (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 60)
Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam syurga dan mereka  tidak  dianiaya  walau  sedikit  pun. (Al Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 124)
Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk syurga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab. (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min ayat 40)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Jika engkau mengetahui ajal (mati) dan tempat kembalinya niscaya engkau akan marah (menyerah) terhadap angan-angan engkau dan segala tipu daya. (Hadits Riwayat Baihaqi)

10.8. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan Akan Tidak Diadili (Tanpa Hisab) Ketika Matinya

Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam syurga dan mereka  tidak  dianiaya  walau  sedikit  pun.          (Al  Qur’an surat (04) An Nisaa’ ayat 124)
Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk syurga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab. (Al Qur’an surat (40) Al Mu’min ayat 40)

Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 27)

kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka itu  akan  masuk  syurga  dan  tidak  dianiaya  (dirugikan) sedikit pun. (Al Qur’an surat (19) Maryam ayat 60)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Dari Abu Salim r.a katanya.” Rasulullah SAW bersabda: Muslim dengan Muslim bersaudara tidak boleh menganiaya dan membiarkannya; siapa yang menolong hajat saudaranya. Tuhan akan menolongnya pula, siapa yang memberi kelapangan bagi seorang muslim satu kesusahan, Tuhan akan melapangkan pula satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat, siapa yang melindungi seorang muslim, Allah akan melindunginya pada hari kiamat. (Hadits Riwayat Muslim)
Syiar (lambang) orang orang mukmin ketika meniti syiratul mustaqim pada hari kiamat adalah ucapan-ucapan” Ya Tuhan, selamatkan, selamatkan (Hadits Riwayat Tirmidzi)
10.9. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan Akan Mengalami Kebangkitan Hidupnya Langsung Masuk Syurga 

Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal,  (yaitu) yang bersabar dan  ber-tawakal  kepada  Tuhannya. (Al Qur’an surat (29) Al Ankabuut ayat 58-59)
Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran  mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang." (Al Qur’an surat (23) Al Mu’minuun        ayat 111)

dan (di hari itu) didekatkanlah syurga kepada orang-orang yang bertakwa, (Al Qur’an surat (26) Asy Syua’raa ayat 90)
Dan didekatkanlah syurga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). (Al Qur’an surat (50) Qaaf  ayat 31)
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman  (syurga)  dan di mata air-mata air, (Al Qur’an surat (51) Al Hijr          ayat 15) 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam syurga dan kenikmatan, (Al Qur’an surat (52) Ath Thuur ayat 17)

Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Ada tiga perkara barang siapa ketiganya itu berada dalam dirinya niscaya Allah menempatkannya di bawah naungan Nya dan Dia mencurahkan rahmat kepadanya, serta memasukannya kedalam syurgaNya, seseorang apabila diberi, dia bersyukur, apabila ia mampu membalas dia memaafkan, dan apabila marah sanggup menahan diri. (Hadits Riwayat Baihaqi)
Sembahlah yang maha rahman, berilah makan, dan tebarkan salam, niscaya kalian akan masuk surga dengan penuh kedamaian. (Hadist Riwayat Ahmad Turmidzi, Abu Hurairah).

10.10. Balasan, Pahala bagi Manusia Yang Senantiasa Beriman, Bertakwa dan Berbuat Kebajikan Akan Mendapatkan Pertolongan Allah Dengan Mengirimkan Malaikat Penjaga

Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus; kewajiban Aku-lah (menjaganya).  Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang  yang  mengikut  kamu, yaitu  orang-orang  yang  sesat.            (Al Qur’an surat (15) Al Hijr ayat 39-42)
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya;  dan sekali-kali tak  ada   pelindung   bagi   mereka   selain  Dia.            (Al Qur’an surat (13) Al Ra’d ayat 11)
ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. (Al Qur’an surat (03) Ali ’Imran ayat 125)

Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. (Al Qur’an surat (06) Al An’aam ayat 61)
Sumber dari Hadits Nabi Muhammad SAW

Tiadalah bagi seorang muslim yang terkena musibah pada tubuhnya, (kemudian dia bersabar), kecuali Allah SWT memerintahkan kepada para malaikat pencatat amal perbuatan, (yaitu) catatlah oleh kalian buat hamba-Ku amal kebaikan yang biasa ia lakukan di siang dan malam harinya, selagi ia masih dalam keadaan tertahan oleh ikatanKu. (Hadits Riwayat Hakim)
Tiada bagi seseorang yang sedang mengerjakan shalat kecuali di sebelah kanan dan kirinya terdapat malaikat; apabila ia menyempurnakan shalatnya dengan baik maka kedua malaikat tersebut membawa shalatnya naik, dan apabila ternyata ia tidak menyempurnakannya, maka kedua malaikat tersebut memukulkan shalatnya kemuka orang yang bersangkutan. (Hadits Riwayat Ad Daruquthi)

Tak ada suatu pagipun yang dialami oleh hamba-hamba Allah melainkan ada malaikat yang berseru di dalamnya; ia menyerukan hai semua makhluk, “ Sucikanlah raja yang maha suci (Allah SWT) (Hadits Riwayat Ibnu Sinni dari Zuber)

Tidak datang kepadaku malaikat Jibril, melainkan dia menyuruh aku membaca dua buah doa ini,” Ya Allah! Berilah aku rezeki yang baik, dan jadikanlah aku menjadi orang yang soleh. (Hadits Riwayat hakim dari Hanzalah)

Tiap-tiap hamba Allah menempuh waktu paginya tentulah ada dua malaikat yang turun berdoa, yang satu berdoa,” Ya Allah! Berilah ganti (balasan yang berlimpat ganda) pada orang suka memberi (dermawan). Yang kedua berdoa,” Ya Allah berilah kepada yang kikir itu kehancuran kemusnahan (pada hartanya) (Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim) 

Bila umat Islam Indonesia mengerti dan memahami Al Qur’an dan Al Hadits secara utuh dan kafah, Insya Allah pasti umat Islam Indonesia akan bersatupadu mempersiapkan anak-anaknya dan anak-anak miskin dhuafa Indonesia dijadikan generasi muda penerus umat Islam Indonesia yang adil bijaksana terhadap sesama rakyat  Indonesia.
Silahkan bergabung dengan Keluarga Besar PAHAM QUR’ANI, bila berkenan silahkan melengkapi, menyempurnakan program Paham Qur’ani yang sedang berjalan untuk dikritik dan dicarikan solusinya agar lebih sempurna lagi.

Alhamdulillah dan terima kasih atas segala partisipasinya demi Persatuan Umat Islam Indonesia, pasti bisa.

Wabilahi taufik wal  hidayah 
Wassalumu ’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
BAB VII
PROSES MENCAPAI 
TUJUAN PAHAM QUR’ANI


1. Selalu Berzikir (mengingat-ingat) sebanyak-banyaknya ingin selalu bertakwa kepada Allah dan berbuat kebajikan kepada seluruh makhluk ciptaan Allah hanya untuk mendapatkan Ridho Allah semata.

2. Selalu Berzikir (mengingat-ingat) sebanyak-banyaknya, memohon kepada Allah untuk mendapatkan perlindungan Allah atas bisikan hati dan ide pikiran godaan Iblis Syaitan yang terkutuk, baik yang langsung masuk ke diri sendiri maupun kedatangan Iblis melalui orang lain yang berisikan sifat-sifat Iblis Syaitan yang terkutuk.

3. Selalu gemar Membaca Al Quran dan Al Hadits.

4. Selalu gemar Mempelajari Al Quran dan Al Hadits.

5. Selalu gemar Memahami Al Quran dan Al Hadits.

6. Selalu gemar Melaksanakan Al Quran dan Al Hadits.

7. Selalu gemar Mensyiarkan Al Quran dan Hadits dengan niat hati dan pikiran  hanya untuk mendapatkan ridho Allah semata tanpa mengharapkan aneka upah, balasan dan penghargaan.

8. Selalu gemar menolong orang miskin dengan memprioritaskan Ibu Hamil, Anak-anak, Remaja, Guru Honorer dan Lansia. 

9. Memanfaatkan Masjid sebagai Pusat Kegiatan Agama, Sosial dan Ekonomi bagi seluruh umat.

10. Membiasakan anak-anak bangsa selalu cinta dan sayang kepada para Nabi, para Wali Allah, para Pendiri Bangsa, para Pahlawan Bangsa, para Ulama, para Kiayi, para Guru dan sesama Rakyat Indonesia.

11. Strategi dan taktik mencapai tujuan adalah bersinerji dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan suku bangsa, agama dan latar belakang lainnya, terutama bersinerji dengan para Tokoh agama dan para pimpinan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Demi Kebangkitan dan Persatuan Umat Islam Indonesia.
BAB VIII

MATERI dan AJARAN PAHAM QUR’ANI


1. Berpedoman kepada Al Quran dan Al Hadits
2. Mengimani dan melaksanakan Rukun Iman.

3. Mengimani dan melaksanakan Rukun  Islam.

4. Mempelajari latar belakang maksud dan tujuan Allah menciptakan alam semesta, fungsi dan tugas manusia yang di ridhoiNYA.

5. Mempelajari sejarah riwayat dan melaksanakan akhlak para Nabi khususnya Nabi Muhammad Rasul Allah
6. Mempelajari dan melaksanakan kebajikan kepada seluruh makhluk ciptaan Allah tanpa membeda-bedakan suku bangsa, agama dan latar belakang lainnya.

7. Mempelajari dan melaksanakan kiat-kiat membersihkan, merawat, dan memakmurkan Masjid.

8. Mempelajari dan melaksanakan kiat-kiat mencegah perbuatan keji, maksiat dan kezoliman, dengan cara tidak merusak kejahatan dan lingkungan. 
9. Mempelajari Garis Besar ajaran agama lain dan para mazhab (pendapat dan atau aliran pikiran) agar tidak menghina Tuhan orang lain, agama lain, partai lain, kelompok lain dan mazhab lain.
10. Mempelajari dan melaksanakan wewenang manusia dari Allah agar tidak memvonis agama atau kepercayaan orang lain.
11. Mempelajari dan melaksanakan riwayat keberadaan agama lain tidak menyatukan agama, karena Allah Maha Kuasa yang menjadikan beraneka agama di bumi Allah.

12. Mempelajari sebab-sebab terjadinya beraneka mazhab (pendapat dan atau aliran pikiran) umat Islam agar tidak membentuk atau membangun kelompok baru yang mengatasnamakan agama.

13. Menghafal Al Qur’an, Al Hadits, Sumpah Pemuda, Pancasila, Sholawat Nabi dan Lagu-lagu yang bernafaskan Perjuangan Islam dan Kebangsaan, misalnya Indonesia Raya, Bagimu Negri, Tanah Airku dan lain-lainnya. 

BAB IX
TAHAPAN Dan KEGIATAN PAHAM QUR’ANI


Untuk mencapai tujuan metoda PAHAM QUR’ANI, kami melakukan 4 (empat) kegiatan sebagai berikut :
1. Kegiatan PERTAMA  memberikan pelatihan gratis kepada masyarakat  tentang   Pemahaman  Makna  Al  Qur’an  dan  Al Hadits khususnya kepada para  guru  agama,  TKA  dan TPA. Pelatihan ini dilakukan baik secara formal di dalam kelas khusus dan atau informal dari rumah ke rumah atau dari perusahaan ke perusahaan atau dari masjid ke masjid dan dengan siapa saja. 
Pelatihan ini menggunakan suatu metoda cepat dapat memahami Al Qur’an dan Al Hadits untuk semua manusia diseluruh dunia, walaupun manusia itu belum bisa membaca tulisan Arab dan atau belum bisa  berbahasa Arab.  Metode Paham Qur’ani menggunakan bahasa kaumnya (bahasa ibunya masing-masing) ketika mempelajari Al Qur’an dan Al Hadits sebagai sasaran antara sebelum menguasai tulisan Arab dan atau menguasai bahasa Arab.
Proses pembelajarannya menggunakan sistem atau cara  satu ayat dijelaskan oleh ayat-ayat lain yang menunjang terhadap tema yang dibahas dengan sebanyak-banyaknya ayat.  Hal itu untuk menjamin kebenaran makna arti ayat itu sendiri dan untuk mengurangi, mencegah penafsiran ayat yang berdasarkan opini atau budayanya masing-masing.

Metoda PAHAM QUR’ANI menggunakan cara satu ayat Al Qur’an dijelaskan oleh ayat-ayat Al Qur’an yang lainnya, karena ayat-ayat Al Qur’an adalah suatu penjelasan yang sebenar-benarnya dan sempurna dari Allah.
Bila menafsirkan satu ayat Al Qur’an dijelaskan oleh opini suatu mazhab akan mempunyai potensial konflik menjadikan umat Islam terpecah-pecah menjadi beberapa bagian, karena setiap mazhab merasa bangga dari apa yang dia pahami.

2. Kegiatan KEDUA  memberikan pendidikan gratis kepada anak-anak bangsa usia 3 tahun sampai dengan 17 tahun melalui Program Bermain Sambil Belajar (BSB) agar anak-anak Islam Indonesia menjadi anak-anak yang Santun dan  Bijaksana. 
Program ini bermitra dengan para donatur swasta dimana BSB memberikan perhatian khusus kepada kelompok anak usia formatif. Langkah awalnya, secara khusus, dimulai dengan pemberian gizi yang memadai, jumlah gizi diberikan sesuai kebutuhan anak pada usia dini; (bayi sampai dengan usia 3 tahun). Pada usia anak sudah dapat bergerak dan berjalan dengan baik (3 tahun  sampai dengan 6 tahun), tahap awal  dalam bimbingan motorik, sosialisasi, pengenalan dan penjelajahan  mulai diberikan. Pada tahap usia berikutnya, bimbingan ditambah dengan antara lain bimbingan komunikasi, budi pekerti dan spiritual. 
Yang tidak kalah penting adalah melibatkan para orangtua mereka yang juga memerlukan informasi dan bimbingan tentang pendidikan secara umum, kesehatan, bimbingan moral, mental serta komunikasi dalam keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
3. Kegiatan KETIGA bermitra dengan masyarakat setempat dan Pemda bersama-sama mensukseskan Program Pendidikan Anak Usia Dini  (PAUD) agar orang tua dan anak bertambah sejahtera. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal dan informal. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Tujuan utamanya membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa.
4. Kegiatan KEEMPAT Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) berbasis masjid, kampus, perusahaan dan aneka basis, melalui 6 (enam) kegiatan pokok :

4.1. Memberikan bantuan Contoh Makanan Sehat kepada masyarakat pra sejahtera dalam bentuk telur, kacang hijau dan susu kepada ibu Hamil, Balita dan Lansia bekerjasama dengan Posyandu dan DKM Masjid setempat atau basis lainnya.

4.2. Melakukan Gotong Royong dengan siswa dan mahasiswa bersama-sama membersihkan sekolah, kampus atau pasar dan fasilitas umum lainnya.

4.3. Memberikan Beasiswa Posdaya  tingkat SD, SLTP dan SLTA kepada masyarakat pra sejahtera dengan syarat setiap siswa tingkat SD, SLTP dan SLTA harus berkenan membersihkan ruangan kelas dan pekarangan sekolahnya  masing-masing.  Khususnya untuk tingkat SLTA, siswa harus berkenan juga bekerja minimal 2 jam setiap hari kerja di masyarakat. 
4.4. Memberdayakan Warung Warga Posdaya setempat menjadi pusat suplaier untuk kegaitan Posdaya dan masyarakat.
4.5. Membentuk Koperasi Posdaya yang beranggotakan para warung warga yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan para anggota Koperasi dan masyarakat pra-sejahtera walaupun bukan anggota Koperasi.
4.6. Mengelola Kesehatan Masyarakat dengan mengadakan Pengobatan Gratis kepada masyarakat pra sejahtera dengan bersinerji dengan para pengusaha, dermawan, pemilik rumah sakit, pemilik apotik dan pengusaha yang terkait dengan program kesehatan

Keempat kegiatan tersebut di atas akan dijelaskan lebih rinci pada buku Panduan Pelaksanaan kegiatannya masing-masing.

BAB X

POKOK DASAR PEMIKIRAN


1. Allah menugaskan manusia yang bertakwa kepada Allah, hanya sekadar memberikan peringatan dan mengajak manusia lainnya untuk Bertakwa kepada Allah. Karena hanya Hak Allah yang memberi petunjuk kepada orang yang dikehendakiNYA untuk menjadi orang-orang yang bertakwa kepadaNYA.

2. Manusia tidak berhak menghakimi dan memvonis ketakwaan orang lain kepada Tuhannya masing-masing.  Hanya Hak Allah yang akan menghakimi semua manusia sesuai dengan keyakinan, agama dan kepercayaan yang dianutnya masing-masing pada hari kiamat nanti.

3. Allah menciptakan manusia beraneka suku bangsa, budaya, warna kulit dan bahasa.  Walaupun demikian, Allah menilai manusia dari kualitas ketakwaanya kepada Allah.

4. Ketakwaan manusia  kepada Allah, harus berlandaskan Al Qur’an dan Al Hadits jika ingin diterima dan diridhoi  Allah.  Al Qur’an adalah petunjuk dan pedoman bagi seluruh manusia yang bertakwa kepada Allah.

5. Manusia yang bertakwa kepada Allah dan yang berpedoman kepada Al Qur’an dan Al Hadits, harus meyakini bahwa musuh manusia yang nyata adalah Jin Iblis Syaitan, bukan orang-orang yang berbeda agama atau bukan orang-orang yang tidak menuhankan Allah atau bukan orang-orang yang berbeda pendapat, mazhab, tarekat dan perbedaan-perbedaan lainnya. 

6. Manusia yang bertakwa kepada Allah dan yang berpedoman kepada Al Qur’an dan Al Hadits, harus meyakini bahwa hanya Allah yang sanggup melindungi manusia dari godaan, gangguan musuh manusia yang nyata yaitu Jin Iblis Syaitan. 

7. Manusia yang bertakwa kepada Allah dan yang berpedoman kepada Al Qur’an dan Al Hadits, harus meyakini bahwa disetiap manusia ada hak orang miskin yang meminta dan atau yang tidak meminta. Khususnya orang-orang miskin bayi, anak-anak, remaja, lanjut usia Kemiskinan tidak hanya tanggung jawab pemerintah NKRI tetapi tanggung jawab bagi semua manusia yang bertakwa kepada Allah.

8. Manusia yang bertakwa kepada Allah dan yang berpedoman kepada Al Qur’an dan Al Hadits, harus meyakini bahwa mengentaskan kemiskinan lahir bathin adalah seumur hidup, bukan setahun sekali. Sehingga mengentaskan kemiskinan lahir bathin harus seumur hidup tidak menunggu bencana alam, musibah, krisis moneter, pilkada atau kampanye pemilu. Agar harta tidak beredar di orang kaya saja.

9. Manusia yang bertakwa kepada Allah dan yang berpedoman kepada Al Qur’an dan Al Hadits, harus segera mensyukuri segala nikmat yang Allah berikan, nikmat Kemerdekaan, nikmat Islam telah hidup di NKRI, nikmat sudah banyaknya Masjid di NKRI, nikmat umat Islam Indonesia sudah gemar membaca tulisan Arab di Al Qur’an dan nikmat-nikmat lainnya yang tak terhingga.

10. Manusia yang bertakwa kepada Allah dan yang berpedoman kepada Al Qur’an dan Al Hadits, harus menggunakan hati nurani dan akal pikirannya untuk tidak merusak alam semesta, tidak merugikan hak orang lain, tidak merusak bangsa dan negaranya sendiri, tidak merusak amanah para Nabi, tidak merusak amanah para pendiri dan pahlawan bangsanya.

DO’A BAGI NEGERIKU


Ya Allah Lindungilah kami dari godaan  Jin, iblis syaitan yang terkutuk 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi Nur Muhammad utusan Allah

Ya Allah ya Robbana

Tuhanku yang Maha Pengasih Maha Penyayang.
Tuhanku yang Maha Mengampuni segala dosa.
Tuhanku yang Maha Membimbing hati pikiran manusia.
Perkenankanlah kami putra dan putri Indonesia mewakili bangsa dan negara Indonesia untuk memohon ampunan, minta bimbingan, bersyukur dan mengharapkan kemudahan dari-Mu ya Allah.
Hanya kepada-Mu kami memohon segalanya.
Ya Allah ya Robbana
Ampunilah segala dosa kami, khususnya dosa ibu bapak kami beserta seluruh seluruh nenek-kakek moyangnya sampai dengan Nabi Adam dan Siti Hawa.
Ampunilah dosa semua orang yang telah berjasa kepada keluarga kami dan bangsa kami.
Ampunilah dosa-dosa kami kepada ibu, bapak, keluarga kami, isteri, suami anak-anak kami, karib kerabat, teman sejawat dan semua orang yang telah dipertemukan dengan kami.
Ampunilah dosa-dosa guru-guru kami, para ulama, para pendeta, para kiayi, para habaib, para wali dan semua orang yang telah berjasa merintis kerukunan hidup umat beragama di muka bumi persada Indonesia.
Ya Allah ya Robbana

Ampunilah dosa-dosa para pahlawan bangsa Indonesia, pahlawan kemerdekaan, pahlawan pendidikan, pahlawan pembangunan materil maupun spirituil.
Ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa mereka seperti ampunan yang telah Engkau berikan kepada para Nabi dan orang-orang yang Engkau sayangi.
Ya Allah ya Robbana
Tuhanku yang Maha Melindungi dan Maha Kuasa untuk menjaga dari segala gangguan, hasutan dan kesesatan dari bisikan dan kedatangan Jin, Iblis syaitan yang terkutuk.
Ya Allah lindungilah bangsa dan rakyat Indonesia, khususnya putra-putri Indonesia dari bisikan hati, pikiran dan kedatangan Jin, Iblis Syaitan.
Tiada Tuhan yang mampu melindungi kami selain Engkau ya Allah. Lahaula wala kuata illa bilahil aliyil adzim

Ya Allah ya Robbana

Tuhanku yang Maha pemberi Rezeki, yang tiada henti-hentinya memberi kami rezeki.
Terima kasih tak terkira atas segala karunia, rahmat rezeki yang telah dan akan Engkau berikan kepada kami, bangsa dan seluruh rakyat Indonesia.
Jadikanlah kami orang yang selalu ingat mensyukuri segala nikmat-Mu seperti kehanifan yang telah  Engkau berikan kepada Nabi Ibrahim, Nabi Ismail dan Nabi Ishaq.
Ya Allah ya Robbana
Tuhanku yang Maha Pemberi Rezeki.
Tambahkanlah Rezeki yang banyak dan halal kepada bangsa dan seluruh rakyat Indonesia seperti rezeki yang engkau berikan kepada Nabi Sulaeman dan para raja yang kaya raya agar rakyat Indonesia yang miskin, bodoh, melarat dan malas semakin berkurang.

Ya Allah ya Robbana

Tuhanku yang Maha Pemberi Rahmat dan Hidayah.
Berilah bangsa dan seluruh rakyat Indonesia Karunia, Rahmat dan Hidayah agar selalu mempunyai semangat yang kuat, etos kerja yang kuat untuk selalu gemar belajar, gemar bekerja dan gemar berbuat kebajikan saling tolong menolong sesama bangsa dan seluruh rakyat Indonesia seperti semangat hati dan pikiran yang telah Engkau berikan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun ketika sedang menghadapi Firaun

Ya Allah ya Robbana

Tuhanku yang Maha Sabar dan Pemberi Kesabaran, berilah kesabaran kepada bangsa dan seluruh rakyat Indonesia, kesabaran yang merasuk dan menyatu di dalam hati, nafsu dan pikiran kami sehingga :

Mampu bersabar ketika melaksanakan perintah-Mu ya Allah.
Mampu bersabar ketika menjauhi segala larangan-Mu yang Allah.
Mampu bersabar ketika mencari rezeki yang banyak dan halal.
Mampu bersabar ketika bercengkrama, bersilaturahmi dengan isteri, suami, anak, keluarga dan sesama rakyat Indonesia.
Jadikanlah hati, nafsu, pikiran dan perbuatan kami menjadi orang-orang yang sabar, seperti kesabaran yang telah Engkau berikan kepada Nabi Ayub, Nabi Nuh, Siti Hajar, Siti Sarah, Siti Maryam dan Ibunya Nabi Musa.
Ya Allah ya Robbana

Tuhanku yang Maha Suci, yang Maha Lemah Lembut, Penyayang, Penyantun dan tegas dengan penuh rahmat.
Lunakkanlah hati dan nafsu kami dan terangkanlah pikiran kami untuk dapat berbuat tegas tepat guna dalam kesucian yang Engkau ridhoi.
Sucikanlah pendengaran kami.
Sucikanlah penglihatan kami.
Sucikanlah perasaan, naluri dan suara hati kami.
Sucikanlah ucapan kami.
Sucikanlah perbuatan tangan dan kaki kami.
Seperti kesucian yang telah Engkau berikan kepada Rohul Kudus Nabi Isa Alaihi Salam.
Ya Allah ya Robbana

Tuhanku yang Maha Kuasa untuk membimbing hati, nafsu dan pikiran manusia.
Berilah kami kesempatan untuk dapat berbuat berperilaku, berakhlak mulia yaitu berilah kami akhlak yang dahyat yang dapat bermanfaat untuk diri kami, keluarga kami, bangsa kami dan seluruh rakyat Indonesia agar kami tidak mau merusak alam semesta, seperti akhlak mulia yang telah Engkau berikan kepada Nabi terakhir Nabi Besar Muhammad Rasul Allah.
Ya Allah ya Robbana

Tuhanku yang Maha Enersi untuk menggetarkan hati nurani  para tokoh agamawan, negarawan, usahawan, hartawan dan apapun profesinya agar hati nurani, pikiran dan perbuatan mereka, agar jiwa mereka menyatu seia sekata sehati sepikir mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama dengan saling tolong menolong bersama-sama mengentaskan kemiskinan, kebodohan, kemelaratan, kemaksiatan, kesombongan yang masih ada di bumi persada Indonesia dari Sabang hingga Marauke.
Ya Allah ya Robbana

Berikanlah kesempatan kepada kami untuk memanfaatkan sisa hidup kami ini sebelum mati menjadi orang-orang yang bermanfaat bagi diri kami, keluarga kami, masyarakat, umat bangsa dan negara kami.
Tiada Tuhan yang sanggup mengabulkan do’a dan permohonan kami selain Engkau ya Allah. 

Walhamdulillahhi robbil ‘alamin

Amin, amin, amin ya robbal ‘alamin

Kami putra putri bangsa Indonesia

Bogor, Oktober 2008

Anggota Tim Penyusun Paham Qur’ani :
1. Arief Mulyadi

2. Amin Sumawijaya S.Ag

3. Dadi Supriadi S.Ag

4. Soleh Kusmana S.Ag

5. Eeng Hendarusman

6. Arief Muttaqien

7. Syarief Hidayatulloh S.Ag

8. Asiaaf K. Utomo

9. Teddy Tjandra (alm)

10. Gendut Suprayitno

11. Hadiono

12. Baharudin

13. Muhamad Noerhadi

14. Maskur Handoyo

15. Izumi Muqorrobin

16. Melati I.A. Djunaedi

17. Dewi Pujiastuty

18. Endah Utary Tjandra

19. Suri Mulyani Nurdin

20. Rofida Eka
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